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Abstrak
Belanja modal adalah jenis pengeluaran pemerintah dalam jangka pargayang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh PAD, DAU, pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk
terhadap belanja modal. Penelitian ini menggunakan pendekat kuantitatif dengan obyek
penelitian Kabupaten/Kota seJawa Tengah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
dikumpulkan dengan metode dokumentasi yang diperoleh dari situs resmi DJPK dan BPS. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling njgh. Sebanyak 35 sampel data
KabupatenKota seJawa Tengah diolah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Penelitian ini menunjukkan bahwa PAD, Pertumbuhan Ekonomi dan Luas Wilayah berpengaruh
terhadap belanja modal. Sedangkan DAU dan jumlatepduduk tidak berpengaruh terhadap belanja
modal.

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Pertumbuhan Ekonomi, Sumber Daya,
Belanja Modal.

Abstract
Capital expenditure is a type of government expenditure in the long term purposewitggitherwelfare
and quality of life of the community. This study purposes to determine the effect of Regional Original
Income, General Allocation Funds, economic growth, area and population on capital expenditures. This
study uses a quantitative approadth the object of research is regencies/cities in Central Java. The data
used is secondary data collected by the documentation method obtained from the official website of DIJPK
and BPS. The sampling technique used was saturated sampling techniquel & ®fasamples of
regencies/city in Central Java were processed using multiple linear regression analysis. This research shows
that regional original income, economic growth and area have an effect on capital expenditure. But general
allocation fundsantl ot a | popul ation havenot an effect on capit

Keywords : Regional Original Incomeseneral Allocation Fund€Economic Growth, Resources, Capital
Expenditure.

PENDAHULUAN

Sistem pemerintahan yang sekarang desentralisasi memberikan kemudahan
kepada pemerintah daerah untuk mengatur segala kebutuhannya. Dengan adanya
sistem desentralisasi maka terbentuklah otonomi daera®tonomi daerah memiliki
arti pelimpahan kekuasaan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah
untuk mengatur sendiri urusannya. Otonomi daerah memberikan keleluasan bagi
pemerintah daerah dalam membuat sebuah kebijakan yang dapat menjadikan
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wilayahnya berkembang atau menjadi baik, salah satunya adalah membuat
anggaran belanja daerah yang digunakan untuk membeli segala sasyang dapat
meningkatkan pelayanan publik.Belanja modal merupakan belanja yang rutin
dilakukan pemerintah daerah setiap tahunnya untuk memperoleh aset tetap guna
untuk memperbaiki pelayanan publik dengan masa manfaat lebih dari satu tahun.
Pergeseran komposisi belanja merupakan upaya pemerintah daerah untuk
meningkatkan investasi modal yang berupa aset tetap (Irman & Purwati 2020).
Dengan semakin banyaknya investor dalam menanamkan modalnya pada suatu
daerah maka dapat meningkatkan pendapatan daerah melalpajak yang
dikenakannya.Menurut UU Nomor 33 tahun 2004Pendapatan Asli DaeraiPAD)
adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan
daerah sesuai dengan peraturan perundangdangan. Indikator keberhasilan
ekonomi dalam sueu daerah dapat diukur atau dilihat dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD). PAD sendiri terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan laiain Pendapatan Asli Daeralyang sah.
Akan tetapi, setiap daerah memilikkemampuan keuangan yang berbedseda
dalam mendanai suatu kegiatan atau proyek pemerintah, yang menyebabkan
terjadinya ketimpangan fiskal antar daerah. Oleh karena itu, pemerintah pusat
menarggulangi hal tersebut dengan mengalokasikddana Alokasi Umum (DAU)
kepada pemerintah daerah. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005
tentang dana perimbangan atau Dana Alokasi Umum adalah dana yang berasal dari
APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk
membiayai kegiatan pementah daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.
Pertumbuhan ekonomi daerah juga berperan dalam kemajuan pemerintah
daerah. Pemberian kekuasan pemerintah daerah untuk mengatur sendiri urusannya
akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbah ekonomi karena
daerah dapat lebih efisien dalam mengelola potensi daerahnya (Wong, 2004).
Bahkan daerah yang mempunyai luas wilayah yang kecil dapat mengalami
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dari daerah yang lebih luas.
Menurut Ardhini (2011) Luaswilayah adalah kesatuan geografis beserta unsur
di dalamnya yang memiliki batas dan sistem pemerintahannya. Semakin luas
wilayah dari suatu daerah maka dalam proses peningkatan kualitas masyarakat
akan memerlukan suatu perhatian yang lebilVilayah yang luas selalu berjalan
berdampingan dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di dalamnya.
Dengan sumber daya manusia yang terdidik dan terlatih maka potensi yang ada di
dalam suatu wilayah akan terolah dengan optimal. Pertumbuhan penduduk dalam
suatu daerah ika dikelola dengan baik maka an menciptakan SDM yang bermutu
dan berkualitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengujian
hipotesis.Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam
penelitian ini yaitu Kabupaten/Kota seJawa Tengah. Total populasi adalah 53
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kabupaten/kota yang terbagi menjdi 29 kabupaten dan 6 kotaSampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik pengdtan sampel yang
menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampinis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah
tersedia. Penelitian ini menggunakan analisis linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah periode 2018020. Penentuan sampel dalam
penelitian ini yaitu sampel jenuh dengan menggunakan seluruh obyek penelitian
sebagaisampel. Berdasarkan hal tersebut, diperoleh sampel sebanyak 105 data
penelitian dari 35 Kabupaten/Kota di Jawa TengahSetelah dilakukan olah data
dihasilkan bahwa PAD Kabupaten/Kota di Jawa Tengahpada tahun 2018020
menghasilkan ratarata 26,607695 sexhgkan untuk DAU, pertumbuhan ekonomi,
luas wilayah, jumlah penduduk dan belanja modal berturdurut sebesar
27,571111, 5,0828, 937,1626, 1006905,47 dan 26,486109. Hasil tersbut disajikan
dalam tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

PAD 105 25.9119 28.3568 26.607695 0.394983¢
DAU 105 26.7557 27.9936 27.571111 0.282295-
Pertumbuhan Ekonomi 105 -7.93 12.65 5.0828 4.1731¢
Luas Wilayah 105 16.06 2124.47 937.1626 555.3202¢
Jumlah Penduduk 105 121526 19787591006905.47 432728.56!
Belanja Modal 105 25.3491 27.8368 26.486109 0.448910¢
Valid N (listwise) 105

Sumbe: Data sekunder diolah 2021
Uji Asumsi Klasik

Setelah dilakukan uji normalitas denganmetode Kolmogorossmirnov
menghasilkannilai asymp sig. sebesar 0,208 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Sedangkan untukuji multikolinearit as menunjukkan
hasil bahwaseluruh variabel independen yaitu PAD, DAUpertumbuhan ekonomi,
luaswilayah danjumlah penduduk memiliki nilai Tolerancdebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF kurang dari 10,00 sehingga disimpulkan bahwa model regresi tersebut
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Selain itu, dilakukan juga uiji
heteroskedassitas dengan ujiSpearman rhojang menunjukkan hasil bahwanilai
signifikansi masingmasing variabel melebihi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
model data tersebut tidak megalami gejala heteroskedastisita§edangkan untuk
uji autokorelasi dengan metod®urbin Watsonmenghasilkan nilai 1,80. Dengan
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berpedoman pada i8ggih (2010) yang menyatakan bahwa data lolos uji
autokorelasi jika nilai Durbin Watsonberada diantara -2 sampai 2, yang artinya
hasil penelitian ini telah lolos autokorelasi.

Tabel 2Hasil Uji F

ANOVA
Sum of Mean
Model Squares  df Square F Sig.
g 1 Regression 14.079 5 2816 40526 o
Residual 6.879 99 0.069
Total 20.958 104

Sumber:Data sekunder diolah 2021

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh
PAD, DAU, pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk terhadap
belanja modal adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 40,526 > F tabel 2,31
menandakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya PAD, DAU,
pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk secara
simultan/bersamasama berpengruh terhadapbelanjamodal.

Tabel 3Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summar§/
R Adjusted Std. Error of
Model R Square R Square the Estimate
1 82¢ 0.672 0.655 0.263595¢

Sumber:Data sekunder diolah 2021
Berdasarkan data di atas, nilai koefisien determinasi dari Adjusted? R
menunjukkan angka 0,655 yang berarti variad independen berupa PAD, DAU,
pertumbuhan ekonomi, luas wilayah dan jumlah penduduk dapat menjelaskan
sebesar 65,5% variabel dependen yaibelanja modal. Sedangkan 34,5% lainnya,
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidaklimasukkandalam penelitian ini.
Tabel 4Hasil Analisis Uji t

Coefficient’

Unstandardized Standardized

Model Coefficients  Coefficients
Esr :(; Beta t Sig.
1 (Constant) 1.868 4.460 0.419 0.676
PAD 0.689 0.111 0.606 6.230 0
DAU 0.213 0.172 0.134 1.241 0.218
Pertumbuhan Ekonomi 0.051 0.007 0.477 7.758 0
Luas Wilayah 0 0 0.451 4.116 0
Jumlah Penduduk -1.92E-04 0 -0.185-1.442 0.152

Sumber: Data sekunder diolah 2021
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Dari tabel di atas dapa disimpulkan bahwa nilai signifikansi PAD sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa PADberpengaruh secara signifikan
terhadap belanja modal. Semakin tinggi PAD maka dapat memudahkan alokasi
belanja modal yang berkontribusi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat
melalui perbaikan pelayanan publikHal ini sejalan dengan penelitian Meianto dkk
(2012)dan Devita dkk (2014)

Sedangkan untuk variabel DAU menghasilkanilai signifikansi 0,218> 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa DAU tidak berpengaruh secara signifikaterhadap
belanja modal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Widiasmara
(2019) Sholikhah, dkk (2014) Ayem dan Pratama (2018yan Meianto dkk (2012).
DAU adalah dana yangdialokasikan dari APBN, sehingga seberapa besar jumlah
DAU yang dialokaskan tidak berpengaruh secara signifikan terhaddgelanjamodal
karena bergantung terhadap pengelolaan potensi daerah itu sendiri.

Selain itu, pertumbuhan ekonomi menghasilkanilai signifikansi 0,000< 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan
terhadap belanja modal. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka akan tercipta
kehidupan masyarakat yang sejahteraHasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olehTaiwo & Abayomi (2011) dan Ayem dan Pratama (2018)

Untuk variabel luas wilayah menghasilkamilai signifikansi 0,000< 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa luas wilayah berpengaruh secara signifikarterhadap
belanja modal. Semakin luas w&atu wilayah maka semakin tinggi potensi daerah
sehingga dapat meningkatkan PAD yang dapat memudahkan alokaselanja
modal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meianto dkk (2012).

Sedangkan untuk jumlah penduduk menghasilkanilai signifikansi 0,152 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwajumlah penduduk tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap belanja modal. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Devita dkk (2014)dan Afifanda (2014) Semakin banyak jumlah
penduduk makasemakin banyak dana yang dibutuhkan dalam alokasielanja
modal daerah.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan bahwa dengan adanya sistem
desentralisasi akan memberikan kebebasan kepada setiap daerah dalangaen
daerahnya sendiri salalsatunya alokasi belanja modalBelanja modal merupakan
belanja yang rutin dilakukan pemerintah daerah setiap tahunnya untuk
memperoleh aset tetap guna untuk memperbaiki pelayanan publik dengan masa
manfaat lebih dari satu tahun.Belanja modal dapat dipengaihi oleh beberapa
faktor dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwd@AD, pertumbuhan ekonomi
dan luas wilayah berpengaruh terhadap alokasi belanja mod&kdangkan untuk
DAU dan jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap alokasi belanja modal.
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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi prioritas bagi seorang mahasiswa. Dalam
menempuh pendidikan tersebut salah satu fakt yang menunjang lancarnya kegiatan pendidikan
adalah faktor ekonomi. Mahasiswa yang mengalami kesulitan ekonomi akan berusaha mencari
bantuan keuangan financial help seeking behayiobaik dari pihak profesional maupunnon
profesional. Penelitian ini beujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhifinancial
help seeking behavipada mahasiswa penerima beasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif dengan metode kuantitatif. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 70 responden.
Penelitian ini akan menggunakan kuesioner yang akan disebarkan melagigogle formMetode
analisis data pada penelitian ini menggunakasoftwareSPSS. Penelitian ini menghasilkan variabel
financial stress, financial education, financial knowleddg financial self efficacyidak berpengaruh
signifikan terhadap financial help seeking behavid?enelitian ini juga membuktikan bahwa peran
variabel financial self efficacgebagai variabel moderator tidak dapat memoderatori hubungan antara
financial stresgerhadapfinancial help seeking behavior

Kata Kunci: Financial Help Seeking Behavior, Financial Stress, Financial Education,
Financial Knowledge, Financial Self Efficacy

ABSTRACT

Education is a priority for a student. In taking education, one of the fattarssupport the smooth

running of educational activities is the economic factor. Students who has economic difficulties will try to
seek financial assistance (financial help seeking behavior) from both professional gmdfessional

parties. This stugl aims to determine the factors that influence the behavior of seeking financial help in
scholarship recipients. This research is an associative research with quantitative methods. The number of
samples in this study amounted to 70 respondents. Thiscleseiruse a questionnaire that will be
distributed via google form. The data analysis method in this study uses SPSS software. The results of this
study indicate that financial stress, financial education, financial knowledge, and financiaffiealfy

variables had no significant effect on financial help seeking behavior. This study also proves that the role of
the financial self efficacy variable as a moderator variable cannot moderate the relationship between
financial stress and financial help seaibehavior.

Keywords: Financial Help Seeking Behavior, Financial Stress, Financial Education,
Financial Knowledge, Financial Self Efficacy
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia pertama kali mengumumkan Covi® masuk di
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020dikarenakan adanya 2 pasien yang
dinyatakan positif Covid19 (Pranita, 2020). Faktanya Covid19 dapat dikatakan
menjadi hal yang berdampak besar bagi berbagai sektor kehidupan manusia, baik
dari segi ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. Menunatidiansyah @017) sektor
pendidikan memiliki kaitan erat dengan kondisi ekonomi. Artinya jika seseorang
memiliki kondisi ekonomi yang lemah maka dapat berimbas pada terhambatnya
kegiatan pendidikan seseorang. Oleh karena itu pada tahun 2020 lalu, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melakukan berbagai upaya untuk
membantu para mahasiswa yang mengalami kesulitan ekonomi akibat pandemi
(Herlina, 2020).

Menurut survei yang telah dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
terkait Perilaku Masyarakat pala Masa Pandemi Covid9 pada periode 120 Juli
2021 lalu menunjukan hasil sebesar 31,7% responden menginginkan bantuan
internet, sedangkan 35,9% responden menginginkan bantuan berupa uang tunai
(BPS, 2021).Peneliti juga melakukan presurveyterhadap 5 responden sebagai
langkah awal dalam penelitian ini. Hasil darpresurveymengungkapkan bahwa 5
responden mengalami kesulitan ekonomi akibat pandemi Ceoet@ dan
mengharapkan adanya bantuan berupa kuota internet dan uang tunai agar dapat
membantu menunjag pendidikannya.

Hasil survei di atas memperkuat bukti yang menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia termasuk mahasiswa membutuhkan bantuan keuangan
khususnya untuk mendukung kegiatan pendidikannya terutama bagi mereka yang
sedang mengalami kesulitan ekondmakibat pandemi. Hal ini mendorong
mahasiswa untuk mencari jalan keluar dalam menghadapi permasalahan
ekonominya dengan mencari bantuan keuangafinfncial help seeking behavior
Bantuan keuangan ini dapat berupa nasihat dan juga materi (selain beasisya)g
diperoleh mahasiswa, baik melalui pihakprofessional (financial planneratau
counselormaupunnonprofessionalkeluarga atau kerabat).

Financial help seeking behavidiapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
contohnya penelitian yang dilakukan ole Lim, Heckman, Letkiewichz, & Montalto
(2014)mengungkapkan hasil bahwéinancial help seeking behavaapat dipengaruhi
oleh student loans, financial education, demograpfiiltancial self efficacydan
financial stress

Salah satu faktor yang mempengahi financial help seeking behavigang
digunakan dalam penelitian ini adalahfinancial stress Menurut Parcia & Estimo
(2017)financial stressadalah suatu kondisi yang dialami individu ketika mengalami
tekanan psikologis akibat masalah keuangan yang dtapinya. Financial stress
pada dasarnya dapat dihindari ketika mahasiswa memiliki kondisi kesejahteraan
finansial yang tinggi. Upaya yang dapat dilakukan mahasiswa untuk memiliki
kesejahteraan finansial adalah dengan bekergart time membuka bisnisonline
shop dan mendapatkan beasiswa. Namun di sisi lain ketika mahasiswa gagal untuk
melakukan upaya- upaya tersebut, pada akhirnya peluang mereka mengalami
financial stressakan sangat besar. Hal tersebut mengisyaratkan bahwiaancial
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stressdapat menjadi salah satu faktor yang mendorong mahasiswa untuk mencari
bantuan keuangan.

Variabel independen lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
financial education Financial educationmemiliki arti berbagai bentuk pendidikan
yang diperoleh individu baik nelalui pendidikan formal seperti di perguruan tinggi
atau di lingkungan sekolah dan juga melalui pendidikan non formal seperti
lingkungan pekerjaan(Xiao & Porto, 2017). Ketika mahasiswa kurang memiliki
pemahaman mengenai dasar keuangan maka mahasiswanalenderung sulit untuk
memutuskan halhal terkait keuangan(Britt -Lutter et al., 2011).

Selain itu terdapat juga variabel lain yang dapat mempengarufinancial
help seeking behaviang digunakan dalam penelitian ini yaitufinancial knowledge
Financial knowledgenemiliki arti pemahaman seseorang untuk memahami konsep
keuangan secara efektif dalam penerapannya menggunakan u@gna et al. 2011).
Menurut Collins (2012),ketika tingkat pengetahuan terkait keuangan seseorang
semakin tinggi, maka akan bgrengaruh terhadap perilaku mereka dalam mencari
bantuan keuangan.

Financial self efficacyyang dapat menjadi salah satu faktor dalam
mempengaruhifinancial help seeking behavioga digunakan dalam penelitian ini.
Bandura (1977) mendefinisikan self effiacy sebagai seseorang yang percaya diri
terhadap kemampuannya menghadapi suatu kondisi tertentu secara efekiif.
Financial self efficacymengacu pada konsep darself efficacyyang kemudian
dikaitkan dengan konsep manajemen keuang@own,2011).Financial self efficacy
yang digunakan dalam penelitian ini selain dapat berperan sebagai variabel
independen dapat juga berperan sebagai variabel moderator yang dapat
memoderatori hubungan antarafinancial stressdengan financial help seeking
behaviar

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima beasiswa yang
berasal dari 3 universitas swasta di Surabaya (Universitas Kristen Petra,
Universitas Katolik Widya Mandala, dan Universitas Surabaya) yang dalam syarat
pengajuan beasiswanya sedang berada dalam késnliekonomi. Pemilihan ini
dikarenakan biaya UKT untuk PTS masih dianggap memberatkan mahasiswa
meskipun pada masa pandemisudah diusahakan diberi potongafCNN Indonesia,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhfinancial stress
financial education, financial knowledgéan financial self efficacy terhadap financial
help seeking behavibahasiswa penerima beasiswa dan untuk mengetahui pengaruh
financial stressterhadap financial help seeking behavionahasiswa penerima
beasiswa dengamenggunakarfinancial self efficacgebagai variabel moderator.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya,
mahasiswa, dan perguruan tinggi dalam memberi referensi dan informasi mengenai
adanya pengaruhfinancial stress financial education,dan financial knowledge
terhadap financial help seeking behavionahasiswa penerima beasiswa dengan
financial self efficacgebagai variabel moderator.
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HELP SEEKING BEHAVIOR

Menurut Rickwood et al. (2005)help seeking behavidapat berarti perilaku
seseorang dalam mencari bantuan kepada orang lain, termasuk dalam hal
mendapatkan nasihat, informasi, pemahaman, dan dukungan yang didapatkan dari
komunikasi. Menurut Rickwood et al. (2005),help seeking behaviguga dapat
diperoleh dari 2 sumbeyaitu secara formal (dari pihak profesional), maupun secara
informal (dari pihak keluarga dan teman). MenuruBarker (2007),penggolongarhelp
seeking behaviatapat dibagi menjadi 3 hal, yaitu:help seeking for specific health
needgperilaku mencari baiuan yang berhubungan dengan kesehatarjelp seeking
for normative developmental ne@gsrilaku mencari bantuan yang berhubungan
dengan pubertas, pencarian kerja, dan sekolatgan help seeking behaviour related to
personal stress or probldperilaku mencari bantuan yang berhubungan dengan stres
atau masalah pribadi seperti masalah finansjalFinancial help seeking behavior
dalam penelitian ini dapat digolongkan sebagdielp seeking behaviour related to
personal stress or problems.

FINANCIAL HELP SE EKING BEHAVIOR

Menurut Lim et al. (2014),financial help seeking behavimemiliki pengertian
yaitu perilaku yang dilakukan oleh seseorang sebagai upaya dalam mencari jalan
keluar akan kesulitan ekonomi yang sedang dihadapinya. Penelitian yang dilakukan
oleh Lim et al. (2014) juga mengungkapkan bahwa indikator yang menyatakan
bahwa seseorang telah melakukaimancial help seeking behaviadalah apabila
seseorang telah melakukan konsultasi dengan konselor maupun penasihat keuangan
terkait kondisi keuangannw.

FINANCIAL STRESS

Menurut Parcia & Estimo (2017¥inancial stress@dalah suatu kondisi yang dialami
individu ketika mengalami tekanan psikologis akibat masalah keuangan yang
dihadapinya. Financial stressddapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
financial help seeking behavi@rable & Joo, 1999)Penelitian yang dilakukan oleh
Grable & Joo (1999)mengatakan bahwa seseorang yang memilifinancial stress
tinggi pada umummnya akan lebih cenderung melakukaimancial help seeking
behaviar Menurut Lim et al. (2014), financial stress dapat diukur dengan
menggunakan indikator:

1. Kondisi keuangan pribadi.

2. Kekhawatiran akan pengeluaran bulanan.

3. Kekhawatiran akan kemampuan membayar biaya pendidikan.
H1 : Financial streserpengaruh signifikan terhadaginancial help seeking behavior
mahasiswa penerima beasiswa.

FINANCIAL EDUCATION

Menurut Xiao & Porto (2017), financial educationmemiliki arti berbagai
bentuk pendidikan yang diperoleh individu baik melalui pendidikan formal seperti
di perguruan tinggi atal di lingkungan sekolah dan juga melalui pendidikan non
formal seperti lingkungan pekerjaan. Dalam penelitian yang dilakukan olgbo &
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Grable (2001)ymembuktikan bahwafinancial educatiormerupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhiinancial help geking behavioMenurut Lim et al., (2014)
dan Swiecka (2019)indikator financial educatiordapat dibagi menjadi 3:

1. Formal financial education.

2. Non-formal financial education.

3. Informal financial education.
H2 : Financial educationberpengaruh signifikanterhadap financial help seeking
behaviomahasiswa penerima beasiswa.

FINANCIAL KNOWLEDGE

Financial knowledgememiliki arti pemahaman seseorang untuk memahami
konsep keuangan secara efektif dalam penerapannya menggunakan (aapa et
al. 2011). Calcagm & Monticone (2015)mengatakan ketika pengetahuan terkait
keuangan seseorang semakin tinggi maka akan berpengaruh terhadap perilaku
seseorang tersebut dalam mencari bantuan keuangan. Menurdgzmi &
Ramakhrishnan (2018financial knowledgéapat diukur merggunakan 4 indikator:

1. Pengetahuan terkait inflasi.

2. Pengetahuan terkait pengelolaan hutang.

3. Pengetahuan terkait identifikasi tujuan keuangan di masa depan.

4. Pengetahuan terkait pengambilan keputusan terkait keuangan.
H3 : Financial knowledgeberpengaruh sigifikan terhadap financial help seeking
behaviomahasiswa penerima beasiswa.

FINANCIAL SELF EFFICACY

Self efficacyadalah seseorang yang percaya diri terhadap kemampuannya
menghadapi suatu kondisi tertentu secara efektifBandura, 1977), sedangkan
financial self efficacymengacu pada konsep daself efficacyang dikaitkan dengan
konsep manajemen keuangghown,2011).Menurut Lim et al. (2014)ketika seseorang
memiliki tingkat financial self efficacyang tinggi maka mereka cenderung percaya
diri untuk menyelesaikan masalah keuangannya dan mencari bantuan pada
profesional ketika diperhadapkan dengan situasi yang mencekam. Di sisi lain
financial self efficacyuga dapat berperan sebagai moderator antafimancial stress
dan financial help seeking behavidtekuatan hubungan kedua variabel tersebut
akan sangat berbeda antara seseorang yang memilikancial self efficacyendah
dan tinggi. Menurut Lown (2011) financial self efficacydapat diukur dengan 4
indikator:

1. Kepercayaan diri terhadap kemampuan mengdd keuangan pribadi.

2. Keyakinan untuk membuat sebuah keputusan terkait keuangan.

3. Keyakinan ketika menghadapi masalah keuangan.

4. Keyakinan ketika menghadapi pengeluaran yang tidak terduga.
H4 : Financial self efficacyberpengaruh signifikan terhadagdinancial help seeking
behaviomahasiswa penerima beasiswa.
H5 : Financial stresderpengaruh signifikan terhadaginancial help seeking behavior
mahasiswa penerima beasiswa dengan menggunakaancial self efficacysebagai
variabel moderator.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan metode penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa penerima beasiswa
Universitas Kristen Petra, Universitas Katolik Widya Mandala, dan Universitas
Surabaya yang dalam syarat peajuan beasiswanya sedang mengalami kesulitan
ekonomi dan merupakan mahasiswa aktif S1. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 574 mahasiswa. Kuesioner yang disebarkan meladwogle forndalam
penelitian ini memperoleh 70 responden yang valid dan seldanya dapat dianalisis
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan regresi logistik yang diolah melalui
program SPSS. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert untuk variabel financial stress, financial knowledgdan financial self
efficacy sedangkan untuk variabelfinancial help seeking behavidan financial
educationakan diukur menggunakan variabel biner. Pengujian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, ujjHosmerandL e me s howd s
Goodness of Fit Testan uji Wald.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah tabel deskriptif
dari setiap responden yang telah mengisi kuesioner. Jumlah responden yang mengisi
kuesioner dan telah memenuhi kritesiberjumlah 70 responden.

1. Hasil Deskriptif Responden

Tabel 1.Asal Jurusan Responden
Keterangan Jumlah Presentase

(%)
Ekonomi 20 28,57
Non 50 71,43
Ekonomi
TOTAL 70 100

Pada tabel 1 di atas, dapat diketahui mayoritas responden yang mengisi
kuesionerberasal dari jurusan non ekonomi. Hal ini menandakan mahasiswa yang
berasal dari jurusan non ekonomi justru lebih banyak melakukan pencarian bantuan
keuangan dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari jurusan ekonomi.

Tabel 2. Jenis Kelamin Responue
Keterangan Jumlah Presentase

(%)
Perempuan 37 52,85
Laki - Laki 33 47,15
TOTAL 70 100

Pada tabel 2 diatas, dapat diketahui mayoritas responden yang mengisi
kuesioner ini berjenis kelamin perempuan.
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Tabel 3. Semester Responden
Keterangan Jumlah Presentase

(%)
Semester 3 9 12,85
Semester 5 19 27,16
Semester 7 41 58,57
Semester 9 1 1,42
TOTAL 70 100

Pada tabel 3 di atas, dapat diketahui mayoritas mahasiswa yang menerima
bantuan keuangan pada penelitian ini sedang menempuh semester 7 diupeag
tinggi masingmasing. Hal ini bisa dikarenakan oleh faktor semakin tinggi tingkat
semester mahasiswa, maka semakin banyak pula informasi yang didapat mahasiswa
terkait bantuan keuangan yang bisa didapatkan dibandingkan dengan mahasiswa

tingkat awal.

Tabel 4. Asal Universitas Responden
Keterangan  Jumlah Presentase

(%)
Universitas 54 77,14
Kristen
Petra
Universitas 11 15,71
Surabaya
Universitas 5 7,15
Katolik
Widya
Mandala
TOTAL 70 100

Pada tabel 4 di atas, dapat diketahui responden yang mendisiesioner
berasal dari 3 universitas yang berbeda. Mayoritas responden yang menigisi
kuesioner berasal dari Universitas Kristen Petra. Hal ini dikarenakan jumlah
mahasiswa penerima beasiswa dari Universitas Kristen Petra lebih banyak
dibandingkan dengan rahasiswa Universitas Surabaya dan Universitas Katolik

Widya Mandala.

Tabel 5. Status Pekerjaan Responden
Keterangan Jumlah Presentase

(%)
Belum 39 55,71
Bekerja
Sudah 31 44,29
Bekerja
TOTAL 70 100

Pada tabel 5 di atas, dapat diketahui mayoritas respden yang mengisi
kuesioner penelitian ini belum bekerja. Hal ini dapat menjadi pertanda bahwa
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mahasiswa yang belum bekerja lebih cenderung melakukan pencarian bantuan
keuangan dibandingkan dengan mereka yang sudah bekerja.

Tabel 6. Frekuensi Responden iiapatkan Beasiswa
Keterangan Jumlah Presentase

(%)
1x 8 11,43
2x 16 22,86
3x 23 32,86
>3x 23 32,86
TOTAL 70 100

Pada tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi mahasiswa dalam
menerima beasiswa mayoritas didominasi oleh mahasiswa yang tefmmdapatkan
beasiswa >3x.

Tabel 7 Waktu Responden Mengalami Kesulitan Keuangan
Keterangan Jumlah Presentase

(%)
SMA 1 1,43
Kuliah 25 35,71
Pandemi 43 61,43
Lain - Lain 1 1,43
TOTAL 70 100

Pada tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas msnden pernah
mengalami kesulitan keuangan, khususnya pada saat pandemi sedang berlangsung.

Tabel 8 Sumber Bantuan Keuangan Responden
Keterangan Jumlah Presentase

(%)
Profesional 4 571
Non 28 40,00
Profesional
Profesional 11 15,71
dan Non
Profesional
Lain - Lain 3 4,29
Tidak 24 34,29
Pernah
Mencari
Bantuan
Keuangan
TOTAL 70 100

Pada tabel 8 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang mengalami
kesulitan keuangan mayoritas mencari bantuan melalui pihak non profesional
(seperti keluarga atau keabat). Salah satu faktor yang memungkinkan hal ini
terjadi adalah responden yang mengisi kuesioner ini merasa lebih mudah untuk
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mendapatkan bantuan keuangan dari pihak non profesional yang merupakan pihak
yang dikenal oleh responden.

2. Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Sugiyono (2016)menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi hitung dari indikator

dapat dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. Tingkat signifikansi yang
ditetapkan adalah 5%.

Tabel 9.Uji ValiditasFinancial Stress
Indikator r-hitung r-tabel Keterangan
FS1 0,852 0,2352 Valid
FS2 0,840 10,2352 Valid
FS3 0,813 0,2352  Valid

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan pada variabel
financial stresslapat dikatakan vdid. Hal ini dikarenakan nilai r-hitung > nilai r -
tabel.

Tabel 10. Uji Validitag=inancial Knowledge
Indikator r-hitung r-tabel Keterangan

FK1 0,544 0,2352 Valid
FK2 0,782 0,2352 Valid
FK3 0,719 0,2352 Valid
FK4 0,640 0,2352 Valid

Pada tabel 10 dpat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan pada variabel
financial knowledgelapat dikatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai rhitung >
nilai r-tabel.

Tabel 11. Uji Validitag-inancial Self Efficacy

Indikator r-hitung r-tabel Keterangan
FSE1 0,643 0,2352 Valid
FSE2 0,852 0,2352 Valid
FSE3 0,743 0,2352 Valid
FSE4 0,674 0,2352 Valid

Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan pada variabel
financial self efficacylapat dikatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai rhitung >
nilai r-tabel.

3. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi internal dari suatu
indikator variabel (Sugiyono, 2008).Suatu indikator variabel dapat dikatakan
reliabel jika memiliKki nil ai cronbachos
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Tabel 12. Uji Reliabilias

Variabel Cr o n b a Sufficient Ket.
Aplha Reliability
Financial 0,763 0,60 Reliabel
Stress
Financial 0,604 0,60 Reliabel
Knowledge
Financial 0,710 0,60 Reliabel
Self
Efficacy
Pada tabel 12, dapat dilihat nill ai

memiliki nilai > 0,60 sehingga dengan demikian setiap pertanyaan pada kuesioner
telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan dan dapat dilakukan uji analisa
data berikutnya.

. HasilUiHos mer and Lemeshowds Goodness of

Berdasarkan uji yang tela dilakukan, didapati bahwa nilai signifikanspada

uiHos mer and L e mes hseheldrs moGayasi ddalahssebesarf0,17/3i t

dan setelah moderasi adalah sebesar 0,545. Sehingga dapat disimpulkan nilai
tersebut telah melebihi tingkat signifikansi yag telah ditetapkan yaitu sebesar
5%. Artinya model dianggap layak dan dapat menjelaskan data dengan baik.

. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi varialiglancial stress
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,377 dan sesudah racaki sebesar 0,937,
sehingga dapat diketahui bahwdinancial stresstidak berpengaruh signifikan
terhadap financial help seeking behavioHal ini dikarenakan jika dilihat
berdasarkan jawaban responden pada butir pertanyaan FS1 dan FS2, responden

yangmen awab oOsangat setujud hanya berjumlah

responden yang menjawab o0sangat setujubd

Hal ini mengindikasi bahwa kurang dari setengah responden pada penelitian ini
memiliki tingkat financial stresg/ang tinggi, sehingga hal ini dapat menjadi salah
satu faktor yang membuat hasil uji hipotesis tidak signifikan. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleGrable & Joo (1999)yang
menyatakan bahwa bahwdinancial stresglapat berpengaruh signifikan terhadap
financial help seeking behavior.

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi variabehlncial education
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,195 dan sesudah moderasi sebesar 0,202,
sehingga dapat diketahui bahwéin ancial educatiotidak berpengaruh signifikan
terhadap financial help seeking behavior.Hal ini dikarenakan jika dilihat
berdasarkan karakteristik responden, mayoritas responden yang mengisi
kuesioner berasal dari jurusan non ekonomi (71,43%), di mana hal
menandakan sebagian besar responden kurang mendapatkan pendidikan terkait
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keuangan baik secara formal maupun non formal, sehingga hal ini menjadi salah
satu penyebab yang membuat hasil pengujian hipotesis tidak signifikan. Hal ini
diperkuat apabila mdihat hasil jawaban responden dari butir pertanyaan
pertama sebanyak 18 orang (25,71%) menjawab tidak pernah mendapatkan kelas
terkait keuangan, pada butir pertanyaan kedua sebanyak 27 orang (38,57%)
menjawab tidak pernah mengikuti seminar terkait keuanganpada butir
pertanyaan ketiga sebanyak 53 orang (75,71%) menjawab tidak pernah
mengikuti workshop terkait keuangan, dan pada butir pertanyaan keempat
sebanyak 33 orang (47,14%) menjawab tidak pernah mengikuti bimbingan atau
pembelajaran terkait pengelolaa keuangan baik dari pihak profesional maupun
non-profesional. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Britt -Lutter et al.,, (2011) yang mengatakan bahwafinancial
educatiorberpengaruh terhadaginancial help seeking behawi

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi variabeancial knowledge
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,133 dan sesudah moderasi sebesar 0,118,
sehingga dapat diketahui bahwéinancial knowledgédak berpengaruh signifikan
terhadap financial help seeking behaviddal ini dikarenakan dalam mengisi
kuesioner sebagian besar responden tidak konsisten dalam menjawab pertanyaan
yang ada, bahkan terdapat jawaban responden yang homogen meskipun telah
diberi pertanyaan yang bersifatreverse codin(bersifat kebalikan), sehingga
membuat hasil pengujian menjadi tidak signifikan. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan olebalcagno & Monticone (2015)
yang mengatakan bahwafinancial knowledgeberpengaruh signifikan terhadap
financial help seeking behavior.

Berdasarkan hasil uji hipotesis sebelum moderasi variadetancial self
efficacymemiliki tingkat signifikansi sebesar 0,511 dan sesudah moderasi sebesar
0,984, sehingga dapat diketahui bahwfnancial self efficacytidak berpengaruh
signifikan terhadapfinancial help seeking behaviétal ini dikarenakan jika dilihat
berdasarkan karakteristik responden, sebanyak 71,43% responden yang berasal
dari jurusan non ekonomi di mana hal ini mengindikasi bahwa mayoritas
responden bBlum memiliki pengetahuan yang cukup terkait pengelolaan
keuangan. Di sisi lain dapat dilihat dari responden yang belum bekerja sebanyak
55,71% responden, sehingga hal ini mengindikasi bahwa responden belum
memiliki pendapatan pribadi. Hal ini memperkuat bkti bahwa saat seseorang
belum memiliki cukup pengetahuan keuangan dan belum memiliki penghasilan,
maka seseorang tersebut akan sulit untuk memiliki kepercayaan diri terkait
keuangannya financial self efficacy Sehingga hal ini membuat hasil data menjad
tidak signifikan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lim et al. (2014)yang menyatakan bahwafinancial self efficacy
berpengaruh signifikan terhadaginancial help seeking behavior

Berdasarkan pengujian yang telallilakukan mengenai perarfinancial self
efficacydalam memoderasi hubungan antaréinancial stressterhadap financial
help seekingpehaviormenghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,435. Hasil uiji
hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variab&hancial self efficacy
tidak dapat memoderasi hubungan antaréinancial stresgerhadap financial help
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seekingpehaviarHal ini dikarenakan tingkat financial self efficacyesponden tidak
jauh berbeda antara satu dengan yang lain, sebanyak 37 respon(&285%)
memiliki total skor jawaban berkisar 1413. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oletim et al., (2014)yang mengatakan bahwdinancial
self efficacydapat memiliki pengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan
antara financial stresgerhadapfinancial help seeking behavior.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan dengan
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uyiHo s mer and Lemeshowds
Fit Test, dan Uji Wald, kesimpulan dari penetian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis data menunjukan bahwdinancial stresstidak berpengaruh
signifikan terhadap financial help seeking behavionahasiswa penerima
beasiswa.

2. Hasil analisis data menunjukan bahwdéinancial educatiortidak berpergaruh
signifikan terhadap financial help seeking behaviognahasiswa penerima
beasiswa.

3. Hasil analisis data menunjukan bahwéinancial knowledgédak berpengaruh
signifikan terhadap financial help seeking behavionahasiswa penerima
beasiswa.

4. Hasil analisis data menunjukan bahwéinancial self efficacyidak berpengaruh
signifikan terhadap financial help seeking behavionahasiswa penerima
beasiswa.

5. Hasil analisis data menunjukan bahwdinancial stresstidak berpengaruh

signifikan terhadap financial help seeking behaviomahasiswa penerima
beasiswa dengan menggunakafinancial self efficacy sebagai variabel
moderator.
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Pengaruh Healthy Lifestyle, Psychological Well Being dan Self
Efficacy Terhadap Kinerja Auditor dengarnlfask Complexity
Sebagai Pemoderasi

(Studi Kasus Pada Perwakilan Badan Pengawasan &®an dan Pembangunan
Provinsi Jawa Tengah)

Effect of Healthy Lifestyle, Psychological Well Being and Self
Efficacy on Auditor Performance with Task Complexity as
Moderating
(Case Study on Representatives of the Financial and
Development Supervisory Agenc y of Central Java Province)

Rossy Maulidg Widaryanti2, Nurul Latifah P8
STIE Pelita Nusantara Semarang
Email: Rossymaulida23@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakahhealthy lifstyle, psychological well betan self
efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor dartask complexitysebagai pemoderasiPopulasi
dalam penelitian ini adalah auditor BPKP Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metodesnvenience samplindan jumlah sampel sebanyak 49 responden. Jenis
data yang digunakan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan
datanya. Teknik uji yang dipakai adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik meduti uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji moderasi interaksi (MRA) dengan SPSS versiaasil penelitian ini menunjukkan
Psychological Well Beindan Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor. SedangkanHealthy Lifestyletidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Auditor. Task Complexitytidak dapat memoderasi pengaruliHealthy Lifestyle, Psychological Well
Beingdan Self Efficacyterhadap Kinerja Auditor.
Kata Kunci: Healthy Lifestyle, Psychological Well Being, Self Efficakynerja Auditor, Task
Complexity

ABSTRACT

This study aims to determine whether a healthy lifestyle, psychological well beingfiicdsetiave an

effect o auditor performance and task complexity as a modefdrpopulation in this study were the
auditors of Central Java Province BPKP. Sampling was done using convenience sampling method and the
number of samples was 49 respondents. The type of dat&s ywsedary data. This study uses a
questionnaire in data collection. The test technique used is the validity test, reliability test, classical
assumption test including normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test. Hypothesis
testingin this study using the interaction moderation test (MRA) with SPSS versiom28.results of

this study indicate that Psychological Well Being and Self Efficacy have a positive and significant effect on
Auditor Performance. While, Healthy Lifestyle has mpositive and significant effect on Auditor
Performance. Task Complexity cannot moderate the influence of Healthy Lifestyle, Psychological Well
Being and Self Efficacy on Auditor Performance.

Keyword: Healthy Lifestyle, Psychological Well Being, Self &féiy Kinerja Auditor, Task Complexity
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan berisi informasi tentang deskripsi hasil kinerja perusahaan
yang digunakan oleh pengguna laporan keuangan baik pihak perusahaan dan pihak
eksternal perusahaan. Laporan keuangan ialahngkuman atas proses pencatatan
dari berbagai transaksi keuangan periode berjalafrutri, dan Juliarsa, 2014)
Menurut FASB (Financial Accounting Standards Board)dalam (Rijal, dan
Abdullah, 2020) karakteristik terpenting yang wajib ada dalam laporan keuangan
mencakup dua hal, yakni relevafrelevance)serta bisa diandalkar{reliable). Kedua
karakteristik tersebut sangat tidak mudah untuk diukur, sehingga para pemakai
data wajib memerlukan jasa pihak ketiga yakni auditor yamn independen untuk
memberikan jaminan jika laporan keuangan tersebut memang relevan serta bisa
diandalkan dan juga bisa tingkatkan keyakinan seluruh pihak yang berurusan
dengan perusahaan tersebuSinggih, dan Bawono, 2010)Auditor merupakan
akuntan publik yang membagikan jasa kepada auditan untuk memeriksa laporan
keuangan seseorang dengan tujuan untuk menghindari kesalahan.

Auditor dikatakan professionatlapat dilihat dari kinerja yang dikerjakannya
dalam melakukan perintah ataan yang sesuai dengan tujuan organisasi dan sesuai
dengan kode etik auditor. Kinerja auditor yakni hasil kerja yang dicapai oleh
auditor dalam menyelesaikantugasnya, sesuaidengan tanggungjawab yang
diberikan padanye dan merupakan salah satu kriteria 3ng bisa digunakan untuk
menentukari apakah pekerjaan auditor tersebut telah dilakukan dengan benar
ataupun malah kebalikannya(Hanif, 2013) Kinerja auditor bisa dipengaruhi oleh
beberapa aspek. Aspek yang awal ini berasal dari dalam diri individu auditorjtya
seperti gaya hidup yang dijalankan oleh auditor itu sendirHealthy LifestyldGaya
hidup sehat) ialah segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan yang buruk yang dapat
menggangu kesettan (Hardini, dan Rahman, 2018) Faktor internal selanjutnya
yang mensugesti kinerja seorang auditor adalalpsychological well being.
Psychological well beiagd al ah oOsuatu keadaan seseor
positif, baik terhadap diinya sendiri dan orang lain. Faktor ketiga yang turut andil
dalam memengaruhi kinerja auditor adalabkelf efficacyefikasi diri), yang dimaksud
denganSelf efficacydalam diri auditor yaitu keyakinan pada kemampuan diri untuk
menyelesaikan audit yang ditgaskan padanya.

Task complexitykompleksitas tugas) ialah tugas yang membingungkan serta
susah untuk diukur secara objektif sebab persepsi orang tentang kesulitan suatu
tugas audit tersebut berbeda, tergantung dari reaksi orang terhadap tugas tersebut
(Sanusi,et a] 2007). Kompleksitas tugas akan muncul dari sikap ambiguitas dan
struktur yang lemah, baik dalam tugas utama, tugas khusus ataupun tugas yang
lain. Variabel moderasi merupakan sebuah variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara satu variabedengan variabel yang lain.
Berdasarkan pembahasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian ulang dengan
menguji kembali variabel Healthy Lifestyle, Psychological Well Beidgn Self
Efficacydengan menambahkan variabéask complexitfkompleksitas tugaskebagai
pemoderasdalam penelitian ini.
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Kerangka Pemikiran

Variabel Independen

Healthy Lifestyle

X1 Q;\ Variabel Dependen
Psychological Well | 271 Kinerja Auditor

Being (X2 M
(X2) H3s P x)
| —1
Self Efficacy /
(X3
H4 |H5 |Hb

Task Complexity
(Z)

Hubungan antaraHealthy Lifestyle terhadap Kinerja Auditor

Auditor yang terlalu semangat bekerja biasanya akan mengabaikan kondisi fisik
mereka, seperti tidur menjadi tidak teratur, makan itlak teratur bahkan tidak
menyempatkan untuk berolahraga. Hal ini tentu akan menjadikan tubuh auditor
mudah terserang penyakit, dan pastinya akan berdampak pada kinerja mereka.
Hubungan antaraPsychological Well Being terhadap Kinerja Auditor

Seorang audibr yang memiliki psychological well beiygng tinggi, akan mampu
mengendalikan tingkah lakunya sesuai dengan situasi yang terjadi, serta dapat
membuat keputusan sendiri terhadap apa yang ia kerjakan, sehingga kinerja yang
dihasilkan mampu lebih baik lagi.

Hubungan antaraSelf Efficacy terhadap Kinerja Auditor

Seorang auditor yang memiliki tingkatSelf Efficacyyang tinggi akan memiliki
keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya dalam menjalankan
tanggungjawabnya sebagai auditor yang baik meskipun sedangaaalkondisi yang
sulit sekalipun, maka dari itu auditor harus memiliki tingkatanSelf Efficacyyang
tinggi supaya kinerja yang dihasilkan maksimal.

Task Complexity memoderasi hubungarHealthy Lifestyle terhadap Kinerja
Auditor

Paramitha, (2014) menyatakanjikalau orang yang mempunyai mekanisme pola
hidup sehat akan cenderung mempunyai ketahanan raga serta psikis yang baik
dibanding dengan orang yang tidak mempraktikkan pola hidup sehat dalam
kehidupan seharharinya, sehingga bisa meminimalisir stress kerjgang ada.
Adanya kompleksitas tugas dalam pekerjaan auditor membuat mereka merasa
tertekan karena anggaran waktu yang diberikan sangat minim. Hal ini disebabkan
pola gaya hidup sehat yang diterapkan kurang maksimal.

Task Complexity memoderasi hubungarPsychological Well Being terhadap
Kinerja Auditor

Psychological well beingang baik pada auditor akan mampu memberikan rasa
nyaman dalam menyelesaikan tugas auditnya. Oleh karenanya, kesejahteraan
psikologis yang dimiliki seorang auditor sangat berarti unku peningkatan
kinerjanya terutama jika mendapati sebuah tugas khusus dimana auditor harus
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dapat menyelesaikan dengan tepat waktu meskipun situasi yang terjadi sangat
kompleks dan tidak jelas.

Task Complexity memoderasi hubungaBelf Efficacy terhadap Kinefa Auditor
Tingkat kompleksitas tugas yang tinggi dapat memberi pengaruh kepercayaan
individu dalam melaksanakan tugasnya, sehingga performa yang diberikan pun juga
pasti akan bertumpu pada kepercayaan yang dimilikinya. Begitu juga yang dialami
oleh seorag auditor, jika mereka mempunyai kepercayaan diri yang kuat, meski
terjadi kompleksitas tugas, mereka konsisten dapat menyelesaikan tugasnya dengan
bagus.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pada Perwakilan BPKRProvinsi Jawa
Tengah. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukadengan metodenon
probability samplingyaitu convenience sampling metrsathingga anggota populasi
yang paling mudah diakses yang akan dipilih menjadi samg8ugiyono, 2009)

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adstl data primer.Data tersebut
diperoleh langsung bersumber dari jawaban kuesioner responden yang dikirim secara
langsung kepada auditor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji Validitas
dilakukan dengan melakukan koreladivariate (pearson correlatio@ntara masing
masing skor indikator dengan total skor konstruk kemudian membandingkan nilai r
hitung dengan rtabel untuk degree of freedddf) = n-2. Jumlah sampel (n) dalam
penditian ini adalah 49, sehingga df = 42= 47. df = 48 dengan signifikansi 5%
diperoleh r tabel = 0,2816.

D.922

Kinerja

Auditor (V) 0.855 0.2816

0.880
0.761

0.559 0.2816 Walid

Task
Comp Lexity ()

0800
0.802 Walid

Uji Validitas
Uji Validitas
Variabel Pernyvataan _r r tabel Keteran gan
hitung
1 0815 Walid
Healthy < =
Lifosente (51> 2 0_839 0.2816 Valid
3 0.864 Walid
1 0.701 Walid
Psychological 2 0.786 WValid
X g 3 0.815 Walid
Weﬁ(sz;mg 5 T 0.2816 ana
5 0.776 Walid
6 0.905 Walid
1 0.896 Walid
Self Efjtcacy 2 0.859 0.2816 Walid
A 3 0.840 Wali

1

2

3

1

2

3

Y

Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan yang
digunakan adalah valid, karena r hitung dari setiap indikat lebih besar daripada r
tabel (0,2816).
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Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
1. | Healthy Lifestyle 0,774 Eeliabel
2. | Psychological Well Being 0,885 Reliabel
3. | Self Efficacy 0,832 Reliabel
4. | Kinerja Auditor 0,854 Eeliabel
5. | Task Complexity 0,720 Reliabel

Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah reliabel, karena setiap variabel memilikir o n b a ¢ hiebik
besar dari 0,70.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 49
Mormal Parameterg= Mean ,0000000
Std. Deviation 96824584
IMost Extreme Differences Absolute L1110
Positive A0
Megative -082
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) 18g9°

Al pha

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai dari Asymp.sig sebesar 0,189 yang

artinya nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05. Dengan

demikian data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multi kolinearitas

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwaidak terjadi multikolinearitas, karena
untuk semua variabel nilaitolerance> 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor)

<10.

Coeflicients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std Tolera

Model B Ermror Bela t Sig. nce VIF
(Constant) 2,443 1,393 1,754 | 086
HEALTHY

-036( 004 -o048| -37s| 707| 31| 1,882
LIFESTYLE
PSYCHOLOGIC

376 089 768| 5487| 000 ,442| 2,261
AL WELL BEING
SELF

080 13 079 707 | 483 G699 | 1,430
EFFICACY
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Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -2,324 864 -2,688 010
HEALTHY

018 ,059 085|301 765
LIFESTYLE
PSYCHOLOGICAL

038 043 179 893 3T
WELL BEING
SELF EFFICACY 128 070 291 1,827 074

Dari tabel tersebut dapé disimpulkan dalam penelitian ini bahwa model regresi
tidak mengandung heteroskedasitsitas dikarenakan semua variabel independen
tingkat signifikansinya > 0,05.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Coefiicients Coefiicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,944 2,048 1,926 081

HEALTHY LIFESTYLE -,.291 174 -313 -1.670 102
PSYCHOLOGICAL

329 106 678 3,651 001
WELL BEING
SELF EFFICACY 278 134 270 2,071 045

HEALTHY_TASK
COMPLEXITY
PSYCHOLOGICAL_TA
SK COMPLEXITY
SELF_TASK
COMPLEXITY

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil Uji t statik pada
variabel healthy lifestyldengan tingkat signifikansi 0,102 > 0,0%lant hitung -1,670
< 2,01537. Maka H ditolak. Uji t statistik pada variabel psychological well being
auditor dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05jan t hitung 3,651 > 2,0537.
Maka H> diterima. Uji t statistik pada variabel self efficacydengan tingkat
signifikansi 0,045 < 0,05dan t hitung 2,071 > 2,01537. Maka Kklditerima. Uji t
statistik pada variabel task complexitymemoderasi pengaruhhealthy lifestyle
terhadap kineja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,837 > 0,05jan t
hitung 0,207 < 2,01537. Hal iniberarti bahwa task complexitytidak mampu
memoderasi hubungarnealthy lifestyléerhadap kinerja auditor. Maka H ditolak.
Uji t statistik pada variabel task omplexitymemoderasi pengarulpsychological well
beingterhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,196 > 0,08an t
hitung -1,313 < 2,01537. Hal iniberarti bahwa task complexitytidak mampu
memoderasi hubungarmpsychological well beitgrhadap kinerja auditor. Maka H
ditolak. Uji t statistik pada variabel task complexitynemoderasi pengarutself
efficacyterhadap kinerja auditor menghasilkan tingkat signifikansi 0,173 > 0,08an
t hitung 1,385 < 2,01537. Hal iniberarti bahwa task comg@xity tidak mampu
memoderasi hubungaself efficacyerhadap kinerja auditor. Maka H ditolak.
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Koefisien Determinasi
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R*)
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Emor of the Estimale
1 181° 610 584 853

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwakoefisien determinasi (R sebesar
0,584. Hal ini berarti 58,4 persen variabel kinerja audit dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel independen yaituhealthy lifestyle, psychological well beiag self
efficacy. Sedangkan 41,6 persen dipengaruhi oleh variakatiabel lainnya yang
tidak ada pada penelitian ini

Uji MRA (Moderate Regression Anal ysis)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coeflicients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,044 2,048 1,926 061
HEALTHY LIFESTYLE 201 174 -313| -1,670 102
PSYCHOLOGICAL
389 106 678| 3,651 001
WELL BEING
SELF EFFICACY 278 134 270| 2,071 045

HEALTHY_TASK
COMPLEXITY
PSYCHOLOGICAL_TA
SK COMPLEXITY
SELF_TASK
COMPLEXITY

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwaKonstanta (|) sebesar 3,944
menjelaskan bahwa bilehealthy lifestyl€X 1), psychological well beig2) dan self
efficacy(X 3), dantask complexityZ) dianggap sama dengan nol maka kinerja auditor
(Y) sekesar 3,944Koefisien| 1= -0,291 Variabel healthy lifestyl¢X 1) mempunyai
nilai koefisien negatif sebesa0,291 mengindikasikan bahwa setiap penurunan 1
satuan variabelhealthy lifestylakan meningkatkan kinerja auditor (Y) sebesar 0,291
dengan asumsvariabel psychological well beidgn self efficacydianggap tetap dan
berlaku sebaliknya. Koefisien 1 2 = 0,389. Variabel psychological well beir{i2)
mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,389 yang artinya setiap peningkatan
sebesar 1 satuapsychailgical well beingnaka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar
0,389 satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku
sebaliknya. Koefisien 3 = 0,278. Variabel self efficacy(X3) mempunyai nilai
koefisien positif sebesar 0,278 yangdiaya setiap peningkatan sebesar 1 satuaelf
efficacy, maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar 0,278 satuan dengan
asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku sebaliknya. Koefigidn
= 0,002. Variabel healthy lifestyle(X1) yang dimocerasi task complexity(Z)
mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,002 yang artinya setiap peningkatan
sebesar 1 satuahealthy lifestyldimoderasitask complexitynaka kinerja auditor ()
meningkat sebesar 0,008atuan dengan asumsinya adalah varidbkain dianggap
tetap dan berlaku sebaliknyaKoefisieny 5 = -0,011. Variabelpsychological well being
(X2) yang dimoderastask complexityZ) mempunyai nilai koefisien negatif sebesar
0,011 yang artinya setiap penurunan sebesar 1 satupsychological well being
dimoderasi task complexity/maka kinerja auditor (Y) meningkat sebesar 0,011
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satuan dengan asumsinya adalah variabel lain dianggap tetap dan berlaku
sebaliknya. Koefisien 6 = 0,016. Variabelself efficacy(X3) yang dimoderasitask
complexity(Z) mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,016 yang aya setiap
peningkatan sebesar 1 satusself efficacydimoderasitask complexitymaka kinerja
auditor (Y) meningkat sebesar 0,01€atuan dengan asumsinya adalah variabel lain
dianggap tetap dan berlaku sebaliknya.

KESIMPULAN
1. Healthy lifestyletidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor.
2. Psychological well beingerpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor.
. Self efficacyerpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor
. Task complexitytidak mampu memoderasipengaruh healthy lifestylderhadap
kinerja auditor.
5. Task complexitytidak mampu memoderasi pengarulpsychological well being
terhadap kinerja auditor.
6. Task complexityidak mampu memoderasi pengaruself efficacyerhadap kinerja
auditor.

H W
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Abstrak

Dengan meningkatkan kesejahtaan masyarakat, Provinsi Jawa Tengah berupaya agar
meningkatkan penerimaan suatu kawasan daerah melalui pendapatan yang sah. Maka tujuan
penelitian ini menganalisa dampak penerimaan daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Jawa Tengah. Analisis yag digunakan ialah regresi berganda. Dengan hasil menunujukan bahwa
Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, Dana
Alokasi Umum tidak berpengaruh akan tetapi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan Dana
Alokasi Khusus berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci : Penerimaan Daerah, Pertumbuhan Ekonomi.
Abstra ct

By improving the welfare of the community, Central Java Province seeks to increase the revenue of a
regional area tlough legitimate income. So the purpose of this study is to analyze the impact of regional
revenues on economic growth in Central Java Province. The analysis used is multiple regression. The
results show that Regional Original Revenue has a positive aifitasig effect on economic growth, the
General Allocation Fund has no but significant effect on economic growth, and the Special Allocation
Fund has a significant negative effect on economic growth.

Keywords: Regional Revenue, Economic Growth.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam
menentukan keberhasilan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat
membuat kesejahteraan masyarakat menjadi semakin bdiReatriks et al., 2018)
Pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi eh berbagai beberapa faktor,
diantaranya adalah pengeluran pemerintafgovernment expendityréBesar kecilnya
pengeluaran pemerintah maupun daerah sangat bergantung pada penerimaan/
pendapatan yang diterima dalam kurun waktu tertentu.

Berdasarkan UndangUndang No 32 Tahun 2004tentang Pemerintahan
Daerah telah menyebabkan perubahan yang mendasar mengenai adanya peraturan
hubungan pemerintah dengan daerahkhususnya dalam bidang administrasi
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pemerintahan maupun hubungan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah,
yang dikenal sebagai era otonomi daerah. Undablpdang Nomor 32 Tahun 2004
sampai saat ini sudah banyak mengalami perubahan, terakhir kali adaldhdang
Undang Nomor 12 Tahun 2008 mengenai Perubahan Kedua atas Undaingang
Nomor 32 Tahun 2004 mengenai Pemerintahan Daerah

Dalam pelaksanaan otonomi daerah memberikan kewenangan kepada daerah
untuk mengatur dan mengelola daerah maskmgasing. Sebagaiadministrator
penuh, masingmasing daerah harus bertindak efektif dan efisien agar pengelolaan
daerahnya lebih terfokus dan mencapai sasaran yang telah ditentuk&hvonsus et
al., 2018) Pemberian otonomi daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
suau daerah yang dapat berpengaruh pada kemajuan daerahnya sen¢Rutri,
2016)

Di era otonomi daerah maka sumber penerimaan daerah yang terdiri dari
Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umm, dan Dana Alokasi Khusus. Semakin
besar pendapatan yang diterima oleh pemerintah daerah maka akan semakin baik,
sebab mempengaruhi secara positif pembiayaan pembangunan ekonomi di daerah.
Dalam artian bahwa belanja pemerintah untuk pembangunan ekonomigj akan
semakin besar sehingga pada akhirnya pertumbuhan ekonomi akan mengalami
peningkatan.

Perekonomian Jawa Tengah tahun 2020 mengalami penurunan sebez&b
persen dibandingkan pencapaian pada tahun 2019 yang sebesar 5,40 persen. Dari sisi
produksi, penurunan terjadi pada 11 lapangan usaha dengan penurunan terdalam
dialami oleh lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan sebe3as15 persen.
Sementara dari sisi pengeluaran, penurunan terdalam tercatat pada Komponen
Impor Barang dan Jasa sebesafi4,82 persen. Gambaran pertumbuhan ekonomi
terendah di Provinsi Jawa Tengah terjadi pada Tahun 20@®08 dan tahun 2011
silam, yang berada di bawah rataata nasional. Hal ini dapat menjadi gambaran
rendahnya pertumbuhan ekonomi kabupaten/ kota di Jawa Terlgakarena
pertumbuhan ekonomi provinsi merupakan agregasi dari pertumbuhan
kabupaten/kota (Maulana, 2015) Pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi provinsi
Jawa Tengah menempati urutan ke 23 di Indonesia dan berada di bawah -tz
nasonal. Sedangkan tahun 2012 dengan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 6,34%
menempatkan provinsi Jawa Tengah pada urutan 18 secara nasional, artinya
sampai tahun 2012 laju pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Tengah masih relatif
rendah dibandingkan dengan prowsi lain.:
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Tabel 1

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah

Pertumbuhan Triwulan 11-2020| Triwulan 111 -2020 | Triwulan IV-2020
Ekonomi Provinsi
Jawa Tengah Tahun
2020

-5,91% -3,79% -3.34%

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021

Padatabel 1 diatas menunjukan Pertumbuhan Ekonomi selama 2020 menurut
Triwulan 1l sampai dengan IV mengalami penurunan terumenerus. Struktur
ekonomi Jawa Tengah tahun 2020 dari sisi produksi masih didominasi oleh lapangan
usaha Industri Pengolahan dengan kdribusi sebesar 34,52 persen, sedangkan dari
sisi pengeluaran didominasi oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
dengan kontribusi sebesar 60,96 perd@&#PS, 2021)

Tabel 2

Jenis Penerimaan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020 (Dalam Jutaan Rupiah)

Jenis PenerimaanKind of Revenues Tahun 2020
1. Pendapatan Asli DaerahRegional Revenue 13,669,303
2. Dana Aokasi Umum/General Allocation Fund 3,438,710
3. Dana Alokasi KhususSpecial Allocation Fund 7,333,699

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021

Pada tabel 2 diatas menunjukan gambaran selama 2020 mengenai jenis
penerimaan daerah di Pndnsi Jawa Tengah. Untuk penerimaan atas Pendapatan
Asli Daerah/ Regional Revenupada tahun 2020 yaitu sejumlah 13,669,303. Lalu
penerimaan atas Dana Alokasi UmunGeneral Allocation Fungada tahun sebesar
3,438,710. Dan penerimaan atas Dana Alokasi KlusgSpecial Allocation Fungbada
tahun 2020 sebesar 7,333,699.

Maka dari itu, peran penerimaan daerah di Provinsi Jawa Tengah diharapkan
akan memberikan pengaruh yang positif bagi pertumbuhan ekonomi, terlebih untuk
melihat bagaimana kondisi penerimaan desh terhadap pertumbuhan ekonomi
sejak adanya Pandemi Covid9 SAR-CoV-2). Berdasarkan latar belakang masalah
diatas tujuan penelitian ini adalah dilakukan kajian mengenai analisis pengaruh: 1)
Pendapatan Asli Daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di ProginJawa Tengah;
2) Dana Alokasi Umum terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah;
3) dan Dana Alokasi Khusus terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa
Tengah.
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METODE

1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian  deskrptif merupakan penelitan yang Ijuan  untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebea®ebab dari suatu gejala tertentu.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena penelitian ini
menggambarkan bagaimana kondisPendapatan Asli Daerah (PAD), Dana
Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) di Jawa Tengah pada
tahun 2020 kemudian memeriksa sebalebab yang mengakibatkan adanya
gejala maupun fenomena yang terjadi pada periode tahun tersebut.

2. Definisi Operasionavariabel
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel
penyebab yang dilambangkan dengan X. Dalam penelitian ini variabel
independen yang digunakan adalah Pendapatan Asli Daerah (X1), Dana Alokasi
Umum (X2), dan Dana Alokasi Khuss (X3). Variabel dependen adalah variabel
yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatgiGreene, 2002)
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
ekonomi (Y). Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan cara
membandingkan PDBnya. Untuk ukuran nasional, produk domestik bruto
(PDB) tahun yang sedang berjalan dgyan tahun sebelumnya.

3. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda Multiple Regression Analysisiengan bantuan program EViews
9. Analisis ini dimaksudkan untuk menguji Pendapatai\sli Daerah (PAD),
Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Analisis regresi linear berganda diawali dengan uji
kualitas data, uji ini untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam mengukur
objek yang diteliti. Model aralisis regresi memerlukan uji asumsi klasik, untuk
menginterpretasikan data agar lebih relevan dalam menganalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis

a. Analisis Regresi Berganda

Dalam hal untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, maka
peneliti menggunakan analisis linear berganda. Analisis regresi berganda
merupakan studi ketergantungan dari satu variabel yang disebut variabel tidak
bebas (dependent variable), pada satu atau lebih variabel, yaitu variabel yang
menerangkan, dengan tujuamntuk memperkirakan dan atau meramalkan nilai
rata-rata dari variabel tidak bebas apabila nilai variabel yang menerangkan
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sudah diketahui. Variabel yang menerangkan sering disebut variabel bebas
(independent variable).

Berikut hasil regresi untuk mengetaui pengaruh Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y). Hasil regresi bisa dilihat pada table berikut:

Tabel 2

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Variable

Coefficient t-Statistic p-value.
PAD 4.43E05 6.243198 0.0000
DAU -0.067307 -2.757594 0.0097
DAK -0.179818 -1.234313 0.2264
C -4143823. -0.374989 0.7102
Statistical
Summary
Determination 0.650609 F-statistic 19.24192
Coefficient
Adjusted R 0.616797 p-value (F 0.000000*
squared statistic)
b. UjiT

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen dan variabel
dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan uji one tailed dengan
tingkat signifikansi 5%. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung
dannilai t tabel (Gujarati, 2012) Berdasarkan pada tabel 2 maka hasil dariiuj
adalah sebagai berikut :

1) Variabel Pendapatan Asli Daerah (X1) lebih besar dari t tabel, yakni

2)

3)

C.

6.243198 > 2,44868 dan signifikansi 0,0000 < 0,05. Jadi, variabel
Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Y)secara parsial maka H1 diterima,;

Variabel Dana Alokasi Umum (X2) lebih kecil dari t tabel, yakni-
2,757594 < 2,44868 akan tetapi nilai signifikansi 0,0097 < 0,05. Jadi,
variabel Dana Alokasi Umum tidak mempunyai pengaruh tetapi
signifikan teradap Pertumbulan Ekonomi (Y) secara parsial maka H2
diterima;

Variabel Dana Alokasi Khusus (X3) lebih kecil dari t tabel, yaknt
1.234313< 2,44868 dan nilai signifikansD,2264> 0,05. Jadi, variabel
Dana Alokasi Khusus tidak mempunyai pengaruh dan tidak signifikan
teradap Pertumbuhan Ekonomi (Y) secara parsial maka H3 ditolak.

Uji F
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Pengujian F statistik digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersaamaa.
Pada uji ini dilakukan dengan tingkat signifikanssebesar 5% Gujarati, 2012)

Hal ini dapat dijelaskan dengan tingkat sigifikansi 5% (4 =0,05) dan Nilai ~
statistik yang diperoleh 19.24192 sedangkant&bel 3.29 dan nilai signifikansi
sebesar 0.000000*.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Pendapatan Asli
Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi KhusugDAK)
secara simultan atau Bersamsama berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Y) di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini berarti jika Pendapatan Asli
Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK)
mengalami kenaikan maka akan berdampak padkenaikan Pertumbuhan
Ekonomi (Y), demikian juga sebaliknya jika Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) mengalami
penurunan maka akan berdampak pada penurunan Pertumbuhan Ekonomi (Y)
di Provinsi Jawa Tengah.

d. Uji Koefisien Determinan R?)

Koefisien determinasi adalah koefisen nilai yang menunjukkan besarnya
variasi variabel dependen yang dipengaruhi oleh variasi variabel independen.
Pengukuran besarnya persentase kebenaran dari uji regresi tersebut dapat
dilihat melalui nilai koefisiendeterminasi r squarg@R?) (Baltagi, 2003) Apabila
nilai R2 suatu regresi mendekati satu maka semakin baik regresi tersebut dan
semakin mendekati nol maka variabel independen secara keseluruhan tidak bisa
menjelaskan variabel dependen. R Square digunakan untuk melihat berapa
besar pengaruh faktofaktor yang ditimbulkan oleh variabetl variabel
independen terhadap variabel dependen.

Nilai R2 yang diperoleh sebesar 0.650609 artinya, variasi perubahan
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK) mempengaruhi Pertumbban Ekonomi (Y) sebesar 65,06%,
sedangkan sisanya (34,94%) dijelaskan oleh variatatiabel lain yang tidak
dimasukan dalam model.

. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil perhittungan analisis regresi linier bergin dengan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (X1)
diperoleh koefisien sebesar 4.4&5, t hitung 6.243198 dan nilai signifikansi
0,0000 < | 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah
mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah.

Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas perekonomian
yang akan menghasilkan tambahan pendapatanasyarakat pada suatu periode
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tertentu. Diharapkan akan ada aktivitas ekonomi dimana faktefaktor produksi
akan diolah yang akan menghasilkan output, dan menjadikan suatu proses
balasan jasa. Dengan demikian akan meningkatkan pendapatan sah yang serta
meningkatkan pendapatan nasional dan juga meningkatkan produktivitas.
Dengan demikan pemerintah daerah menyiapkan perencanaan yang matang
dalam jangka pendek maupun jangka panjang guna memperbaiki serta dapat
meningkatkan sumber daya yang dimiliki oleh daeralsehingga terjadinya
pembangunan daerah yang disertai dengan pertumbuhan daerah;

3. Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dengan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variab Dana Alokasi Umum (X2)
diperoleh koefisien sebesa®.067307, t hitung -2.75759 dan nilai signifikansi
0.0097 > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Dana Alokasi Umum tidak
mempunyai pengaruh akan tetapi signifikan terhadap terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah,;

4. Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil perhitungan analis regresi linier berganda dengan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel Dana Alokasi Khusus (X3)
diperoleh koefisien sebesa®.179818, t hitung -1.234313 dan nilai signifikansi
0.2264 > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Dana Alokasi Khususidak
mempunyai pengaruh dan tidak signifikan terhadap terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah.

Sejak tahun 2011, bidandpidang yang didanai dari Dana Alokasi Khusus
(DAK) menjadi 19 bidang karena adanya penambahan 5 bidang baru, yaitu
bidanglistrik perdesaan, perumahan dan permukiman, keselamatan transportasi
darat, transportasi perdesaan dan sarana dan prasarana kawasan perbatasan.
Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi demi berkelanjutan daerah melalui
Dana Alokasi Khusus, diperlukan kebijakafkebijakan yang dapat menunjang
hal tersebut. Diharapkan Dana Alokasi Khusus mampu memberikan kontribusi
yang baik untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi, diharapkan pemerintah
mampu untuk membuat inovasinovasi dalam kenaikan Dana Alokasi Khusus
setiap talunnya agar mendorong peningkatan pemerintah harus lebih
dioptimalkan lagi.

KESIMPULAN
1. Hasil penelitian menunujukan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)

berpengaruh positif sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa
Tengah. Artinya apabila Pendpatan Asli Daerah naik maka pertumbuhan
ekonomi akan naik;
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2. Hasil penelitian menunujukan bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) tidak
berpengaruh akan tetapi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa
Tengah. Artinya apabila Dana Alokasi Umum naik maka pertumbhan ekonomi
akan naik;

3. Hasil penelitian menunujukan bahwa Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh
negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengabh.
Artinya apabila Dana Alokasi Khusus naik maka pertumbuhan ekonomi akan
turun.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisiskinerja karyawan Derma XP Indonesia
Penelitian ini menggunakan variableBeban Kerja, Kompensasi dan Motivasi untuk menganalisis
pengaruh kinerja karyawan Derma XP Indonesia

Populasi dalampenelitian ini adalahseluruh karyawan Derma XP Indonesia yaitu sebesar
310 karyawan. Sedang sampel yang diambil sejumlativ5 orang.Teknik sampling yang digunakan
Convenience Samplinglat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anafisiegresi
berganda.

Berdasarkan hasil penelitian Terdapat pengaruh yangnegadif signifikan antara Beban
Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan, Terdapat pengaruh yang positisignifikan antara Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan, Secara simultan terdapat pengaruh yangositif signifikan antara Beban Kerja
Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Kata Kunci : Beban Kerja, Kompensasi, Motivasi, Kinerja Karyawan
Abstract

This study aims to analyze the performance of Derma XP Indonesia employees. This study
uses the variables of Workload, Compensation and Motivation to analyze the effect of employee
performance on Derma XP Indonesia

The population in this study werdl @mployees of Derma XP Indonesia, which was 310
employees. While the samples taken were 175 people. The sampling technique used is Convenience
Sampling. The data analysis tool used in this research is multiple regression analysis.

Based on the result§ e study: There is a significamegaive effect between Workload on
Employee Performance, There is a significant positive influence between Compensation on Employee
Performance, There is a significant positive influence between Motivation on Empoigemdhce,
Simultaneously there is a significant positive influence between Workload, Compensation and Motivation
on Employee Performance

Keywords: Workload, Compensation, Motivation, Employee Performance

PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Dewasa ini sumber dga manusia mempunyai kedudukan yang penting bagi
sebuah organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia dalam hal ini karyawan
yang berkinerja tinggi, berperan dominan dalam menjalankan operasional
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perusahaan dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. €bl karena itu
organisasi perlu menghargai segala aspek dalam diri karyawan agar tercipta sumber
daya manusia yang berkualitas dan berkinerja yang optimal (Nainggolan, 2018).
Kinerja Karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu perusahaan.
Menumut Mathis dan Jackson (207Z), Kinerja adalah seberapa banyak mereka
memberikan kontribusi kepada organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja dari
seseoranglimana hasilnya dapat ditunjukkan bukti konkritnya dan dapat diukur.
Menurut Siagian (2Q7), bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu : gaji, Beban Kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan Motivasi
kerja, Kompensasi, kepuasan kerja, serta komunikakebih lanjut Siagian (2Q.7),
menjelaskanuntuk mencapaiKinerja Karyawan di perusataan ada faktor-faktor
yang mempengaruhinya diantarany@eban Kerja, Kompensasi dan Motivasi.

Berkaitan dengan obyek penelitian, Derma XP Indonesia merupakan
perusahaan yang berfokus dibidang dermatologi, menyediakan produk untuk
perawatan kulit yang lenglap dan spesifik, mencakup semua produk untuk
peremajaan kulit, jerawat, rambut, dan tubuh serta produk dermatologi umum
yang berkualitas untuk praktek dermatologi dan estetikaBerikut akan ditampilkan
data pendapatanDerma XP Indonesiapada bulan Januari 2020 sampai dengan
Maret 2021

Grafik 1: Data PendapatanDerma XP Indonesia
Januari 2020 sampai dengan Maret 20Z@lalam Rupiah)
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Sumber :Derma XP Indonesia 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Garik 1.1 di atas menunjukkan data pendapatan
Derma XP Indonesiaterjadi fluktuatif, hal ini karena adanya permasalahan yaitu
Menurunnya Kinerja Karyawan, Karyawan merasakan waktu untuk menyelesaikan
pekerjaan yang ditetapkan masih kurang untuk mencapai target yang diinginkan
perusahaan, Beban Kerja yang tinggi; #&mpensasi yang diberikan tidak
disesuaikan dengan Beban Kerja; tidak adanya Motivasi kerja dari pimpinan dan
Karyawan tidak dapat mencapai target perusahaampabila tidak segera ditangani
akan berdampak secara serius terhadap kelangsungan hidup daerma XP
Indonesia Untuk itu perlu dicari faktor-faktor penyebabnya agar dapat di ambil
suatu kebijakan yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tujuan yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah menganalisisgngaruhBeban Kerja, Kompensasi dan Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan.
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2. TELAAH PUSTAKA

a. Kinerja Karyawan
Kinerja berasal dari katajob performancelan di sebut jugaactual
performanceatau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah di
capai okh seseorang kariyawan (Moeheriono, 2017). Kinerja menurut Fahmi
(2014) adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi
tersebut bersifatprofit orienteddan non profit orientegang dihasilkan selama
satu periode waktu.Menurut Rivai dan Sagala (2015), kinerja merupakan
suatu istilah secara umum yang digunakan sebagian atau seluruh tindakan
atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan suatu
referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu yang diproyeksikan
dengandasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen
dan semacamnyaHasibuan (2017) mengemukakan kinerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tulysms yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapgengalaman dan
kesungguhan serta waktu
b. Beban Kerja
Beban Kerja adalah kemampuan tubuh pekerja dalam menerima
pekerjaan (Manuaba, 205). Beban Kerja adalah sebagai suatu perbedaan
antara kapasitas ataukemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang
harus dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka
masingmasing mempunyai tingkat pembebanan yang berbetlada
(Astianto, 2016). Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan
pemakaian energi yangperlebihan dan terjadioverstressdaliknya intensitas
pembebananyang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan
atau understress Indikator Beban Kerja menurut Astianto (2016) yaitu 1)
Faktor tuntutan tugas (task demands 2) Usaha atau tenagadffor) dan 3)
Performansi
c. Kompensasi
Hasibuan (2017:119)menyatakan bahwa Kompensasadalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan perusahaan
Handoko (205:155) mengungkapkan bahwa Komensasi adalah segala
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.
Programprogram Kompensasi juga penting bagi perusahaan, karena
mencermintakan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya
manusia. Wibowo (2016:27Ipenjelaskan bahwa Kompensasidalah jumlah
paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas
penggunaan tenaga kerjanya. Simamora (2016) menyatakan indikator
Kompensasi yaitukesesuaian upah dan gaji, insentif, tunjangan dan fasilitas
d. Motivasi
Sedamayanti (2017) mengemukakan bahwa Motivasi adalah keinginan yang
terdapat pada seorang individyang merangsangnya melakukan tindakaiotivasi
adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu,
Motivasi sering kalidiartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang
(Sutrisno, 2017). Menurut Mangkunegara (204) Motivasi adalah kondisi
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atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju
untuk mencapai tujuan organisasi perusahaaindikator Motivasi menurut
Rivai dan Sagala (2015), yaitu Kebutuhan berprestadi¢ed of achievemgnt
Kebutuhan berafiliasi (Need of affiliatior), Kebutuhan akan Kekuasaanrieed
of powex.

3. HIPOTESIS
a. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan ubungan antar
variabel dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar
Kerangka Pemikiran

BebanKerja

i (X1) ~_H1

H2 KinerjaKaryawan

i Kompensasi i

: (Y)

| (X2) A

' 1

1 1

Motivasi '

1 1

i (X3) |

! |

: 1

1 |

b oo |
___________________________________________ J

b. Pengembangan Hipotesis

Hubungan Atara Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Manuaba (205, Beban Kerja adalah kemampuan tulth
pekerja dalam menerima pekerjaan. Apabila Beban Kerja terus menerus
bertambah tanpa adanya pembagian Beban Kerja yang sesuai maka Kinerja
Karyawan akan menurun, Akan tetapi jika Beban Kerja terlalu sedikit juga
akan menimbulkan kebosanan sehingga ituga tidak akan memperbaik
kinerja. Susilowati (2018) yang menyatakan bahwa Beban Kerja memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan karena Beban
Kerja yang tinggi, maka karyawan akan terbebani dan hal ini akan
menghambat Kinerja Karyavan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan

H1: Terdapat pengarurBeban Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hubungan Antara Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi adalah pemberian kepada karyawan dengan pembayaran
financial sebagai balas jasuntuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai
motivator untuk pelaksanaan kegiatan di waktu yang akan datang
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(Handoko, 20YT). Pemberian Kompensasi yang tepat bagi keinginan
karyawan maupun kemampuan perusahaan, akan menciptakan hubungan
kerjasama yang deat untuk kemajuan kinerja perusahaan. Selain itu,
Kompensasi yang sesuai dengan keinginan karyawan atas pekerjaannya
dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kerja karyawan

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskanzd

H2: Terdapat pengauh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.
Hubungan Antara Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Rivai dan Sagala (2015)menunjukan bahwa Motivasi merupakan
keahlian yang dimiliki seseorang untuk mengarahk&aryawan pada sebuah
tujuan yang dimiliki perusahaanagar mau bekerja darberusaha sehingga
tujuan organisasi tersebut dapatercapai. Motivasi juga merupakan suatu
emosional yang ada pada diri seseoranygng dapat dikembangkan sendiri
atau juga dorongan dari orang lain yang dapanempengaruhi hasil kerja
seseorang tersebutPeningkatan Motivasi kerja pegawai akan memberikan
peningkatan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian Motivasi tinggi yang dimiliki
seorang karyawan dalam bekerja akan mengiltan Kinerja Karyawan
yang tinggi pula

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskanid

Ha: Terdapat pengaruhMotivasi terhadap Kinerja Karyawan.
Hubungan Antara Beban Kerja, Kompensasi, Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Koesomowidjojo (2017) menyatakan bahwa adanya keterkaitan
hubungan antara BebanKerja terhadap Kinerja Karyawan yaitu apabila
meningkatnya kelelahan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya yang
tidak sesuai dengankemampuan fisik dan mentalnya maka dapat
menyebabkan berkurangny&apasitas kerja dan ketahanan tubuh sehingga
akan berdampak pada menurunnyeakinerja karyawan. Sutrisno (207)
menyatakan bahwasemakin baik sistem pemberiarkompensasi di suatu
perusahaan terhadap pegawainya maka semakin baik kinesfau hasil kerja
yang akandicapai oleh pegawa{Sutrisno, 2017) Duha (2018) menyatakan
bahwa pekerja yang termotivasi akan memberikan hasil terbaiknya yang
dapat dilihat melalui kinerja karyawan. Kinerja yang baik merupakan salah
satu bentuk dari seorang individuyang sangat ternotivasi dalam setiap
pekerjaannya

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan 4

H4: Beban Kerja, Kompensasi, dan Motivasi Berpengaruh secara

simultan terhadap Kinerja Karyawan

METODE

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analis

regresi linier berganda Multiple Regression Analysisdengan bantuan program
Statistical Product and Service Soluti@®PSS) versi22. Analisis ini dimaksudkan

untuk menguji Beban Kerja, Kompensasi, dan Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan. Analisis regesi linear berganda diawali dengan uji kualitas data, uji ini
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untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam mengukur objek yang diteliti. Model
analisis regresi memerlukan uji asumsi klasik, untuk menginterpretasikan data agar
lebih relevan dalam menganalisisUji asumsi klasik yang digunakan adalah uiji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
Uji Parsial (Uji t)
Hasil uji t disajikan dalam tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Hasil Uji Hipotesis Secara Paes (Uji t)
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,027 1,098 7,314 ,000
Beban Kerja -,279 ,046 -,390 -6,051 ,000
Kompensasi ,592 ,072 531 8,170 ,000
Motivasi ,460 ,063 AT2 7,345 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui hasil hipotesis secara parsial
sebagai berikut :

1. Uji t statistik pada variable Beban Kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikansi 0,dD
< 0,05, sedangkanmtung -6,051< twnel 1,974 maka dapat disimpulkan H
diterima.

2. Uji t statistik pada variable Kompensasi berpengaruhpositif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan tigkat signifikansi 0000
< 0,05, sedangkannkung 8,170> tiavel 1,974 maka dapat disimpulkan H
diterima.

3. Uji statistik pada variable Motivasi berpengaruhpositif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan tingkat signifikan @00 < 0,05,
sedangka thiung 7,345 > twvel 1,974 maka dapat disimpulkan H
diterima.

Uji Simultan (Uji F)
Hasil pengujian ini dapat dilihat dalam tabel 1.2 berikut :
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Tabel 1.2
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA
Sum of

Model Squares df Mean Squarg F Sig.
1 Regression 793,655 3 264,552 61,793 ,000

Residual 732,094 171 4,281

Total 1525,749 174

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPENSASI, BEBAN KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil ujistatistik F pada tabel 1.2 dengan fmwng Sebesar
61,793 dengan nilai signifikansi 0,022. Hal ini dapat dijelaskan dengan
tingkat signifikansi 5% (| = 0,05) dan hitung 61,793> Ftavel 2,657 yang dapat
disimpulkan Beban Kerja, Kompensasi, Dan Motivassecara bersamaama
atau simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Koefisien Determinasi (R
Berikut hasil uji koefisien determinasiditampilkan pada tabel 1.3

sebagai berikut:
Table 1.3

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 (212 ,520 512 2,06912

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPENSASI, BEBAN KERJA

Sumber : Data yang diolah, 2021
Dari tabel 1.3 di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi

(AdjustedR?) sebesar 0,82 Hal ini berarti 51,26 Kinerja Karyawan dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu Beban Kerja, Kompensasi,
Dan Motivasi. Dan sisanya sebesat838% dijelaskan oleh variable lainnya

yang tidak diuji dalam penelitian ini.
Pembahasan

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis H menunjukkan bahwa Beban Kerja
berpengaruh negdif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
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dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05, dan besar nilaitiung -6,051
< ttavel 1,974yang berarti H; diterima.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Paramitadewi (2017) yang menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh
negaif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil pada penelitian ini menunjukkanbanyaknya tugas dan tanggung
jawab yang diberikan kepada seorang karyawamenyebabkan hasil yang
dicapai menjadi kurang naksimal karena karyawarhanya mempunyai waktu
yang sedikit untuk menyelesaikan banyak tugas. Apabilaal ini sering terjadi,
maka akan berdampak pada Kinerja Karyawan itu sendirBeban Kerja yang
menumpuk atau berlebihan akan memberikan dampak negatif kegpda
karyawan yang bekerja, karena karyawartidak akan bekerja efektif jika
seluruh pekerjaan menumpuk jadi satu dadikerjakan dalam waktu singka
Karyawan sering kali dihadapkan pada keharusan untuk menyelesaikdna
atau lebih tugas yang harus dikerjaka secara bersamaan. Tug&sgastersebut
tentunya membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya lainnyantuk
penyelesaiannya. Adanya Beban Kerja dengan penyediaan sumiaya yang
sering kali terbatas tentunya akan menyebabkan Kinerja Karyawan menurun,
masabh yang bisa muncul diantaranya daya tahalkaryawan melemah dan
perasaan tertekan. Perasaan tertekan menjadikaseseorang tidak rasional,
cemas, tegang, tidak dapat memusatkan perhatiatan gagal untuk menikmati
perasaan gembira atau puas terhadap pekenagang dilakukan. Hal ini akan
mengahalangi seseorang mewujudkan sifatpositifnya, seperti mencintai
pekerjaan
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis H menunjukan bahwa Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhaap Kinerja Karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0000 > 0,05, sedangkan nilai niung
8,170> ttane1 1,974, yang berarti H diterima

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Paramitadewi (2017), Naingglan (2018), Susilowati (2018) dan Hellen (2020)
yang menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis H menunjukan bahwa Motvasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan
tingkat signifikansi 0,000< 0,05, sedangkan nilaintung 7,345> ttavel 1,974 yang
berarti Hz diterima

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang & dilakukan oleh
Susilowati (2018) dan Hellen (2020) yang menyatakan bahwa Motivasi
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian ini menjelaskan Motivasi kerja merupakan salah satu hal
penting dalam pelaksanaaKinerja Karyawan di tempat kerja. Bagi karyawan,
Motivasi kerja sangatpenting dalam pencapaian kinerja yang bagus atau dapat
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dikatakan jika Motivasi kerja akan berkaitan dengan pencapaian Kinerja
Karyawan. Hal ini seperti yang dikemukakan Hasibuan (201 bahwa
pentingnya Motivasi karena Motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendurkungperilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yangptimal. Motivasi semakin penting karena manjer
membagikan pekerjaannygpada bawahannya untuk dikerjakan dengan abk
dan terintegrasi kepada tujuaryang diinginkan

Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi, Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian Hipotesis H menunjukkan bahwa Beban Kerja,
Kompensasi, dan Motivasi secara bersarsama atau simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan F hitung 61,793 > F
tabel 2,657 dan tingkat signifikansi 0 < 0,05 yang berarti Hiditerima.

Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwgerusahaan akan selalu
mengharapkan Kinerja Karyawan yangmaksimal, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas dari hasil pekerjaan yandilakukan. Pemberian Beban Kerja
yang sesuai dengan standar akan mampu meningkatkan Kinerja Karyawan.
Begitu pula sebaliknya, Beban Kerja yang berlebihan akamenyebabkan
tingkat kelelahan yang meningkat bagi karyawan sehingdéinerja Karyawan
ikut menurun. Dan apabila Beban Kerja yang terlalurendah justru akan
merugikan perusahaan karena akan menggagjumlah karyawan dengan hasil
kerja yang tidak seimbang bagperusahaan Kompensasimerupakan sesuatu
yang diterima karyawan sebagaipengganti kontribusi jasa mereka pada
perusahaan. Kompensasi juga sebag#aktor yang penting dalam upaya
meningkatkan Kinerja Karyawan dan sebagaperangsang dalam mendorong
karyawan agar tujuan perusahaatercapai. Penerapan sistem Kompensasi yang
baik akan membuat karyawan merasadihargai sehingga mereka akan
terMotivasi dalam bekerja PemberiarKompensasi, gaji, bonus, penghargaan
yang kurang baik, dirasa biagnenurunkan Kinerja Karyawan Motivasi kerja
karyawan yang tinggi akan mendorong karyawan untuknelakukan pekerjaan
dengan sebaik mungkin. Motivasi kerja yang tinggdiindikasikan akan
menciptakan Kinerja Karyawan yang tinggi. Dengan begittnasil produk yang
dihasilkan juga semakin baik dan sesuai dgan apa yangdiharapkan. Untuk
memberikan penghargaan terhadap karyawan, perusahaperlu memberikan
Kompensasi kepada karyawan. Karyawan akan merasdihargai oleh
perusahaan atas pekerjaan yang sudah mereka lakuk&emberian Motivasi
kerja dan disertai éngan pemberian Kompensaspenting bagi Kinerja
Karyawan. Perusahaan perlu memberikan Motivasi kerjgyang baik dan
Kompensasi yang adil untuk mendapatkan Kinerja Karyawagang baik demi
tercapainya tujuan perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelian tentang Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi, dan
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Di Masa Pandemi Covid9, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Beban Kerja berpengaruhnegaif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Hal ini dibuktikan dalam analisis statistik dimana #iung -6,051< ttavel 1,974 atau
sig 0,0@ < 0,05, dengan demikian Hditerima.

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal
ini dibuktikan dalam analisis statistik dimana fitung 8,170> tiaver 1,974 atau sig
0,000< 0,05, dengan demikian kditerima.

3. Motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Hal ini dibuktikan dalam analisis statistik dimana titung 7,345> tiaber 1,974 atau
sig 0P00> 0,05, dengan demikian kiditerima.

4. Beban Kerja, Kompensasi, dan Motivasi secara bersasa@ma atau simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan frung
61,793 > Raver 2,657 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05, maka dapat
disimpulkan Has diterima.
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Abstrak

Pajak bagi pemerintah daerah berperan sebagai sumber pendépatgetéry functignyang utama dan

juga sebagai alat pengaturefulatory function Pajak sebagai salah satu sumber pendapatan daerah
digunakan untuk membiayai pengeluarpengeluaran pemerintah, seperti membiayai administrasi
pemerintah, membangun dan memperbaiki infrasimikimenyediakan fasilitas pendidikan dan
kesehatan, membiayai anggota polisi, dan membiayai kegiatan pemerintah daerah dalam menyediakan
kebutuharkebutuhan yang tidak dapat disediakan oleh pihak swadia lyafupa barargarang publik.
Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap
Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang Zli®.

Penelitian ini di desain dengan mempergunakan pendekatan penelitian kuantitatif, fmikimpulan
datayangdigunakanadalah dataSekunder. Penelitian dilaksanakan di Badan Pelayanan Pajak Daerah
(BP2D) Pandeglang. Sampel penelitian ini adalah laporan anggaran Kabupaten Pandeglang 2015
20109.

Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hobeldi@p Penerimaan

Asli Daerah, hipotesis pada Kabupaten Pandeglang -Z1%.

Kata Kunci : Pajak Hotel dan Penerimaan Asli Daerah

Abstract

Taxes for local governments act as the main source of income (budgetary function) and also as a regulatory
function. Taxes as a source of regional income are used to finance government expenditures, such as
financing government administration, building and repairing infrastructure, providing education and
health facilities, financing police officers, and financing lgmalernment activities in providing needs that

cannot be provided by the government. private parties, namely in the form of public goods. The purpose of
this study was to determine the effect of hotel tax revenues on Regional Original Revenue in Pandeglang
Regency 2018019.This study was designed using a quantitative research approach, the data collection
technique used was secondary data. The research was conducted at the Regional Tax Service Agency
(BP2D) Pandeglang. The sample of this research is t1&2019 Pandeglang Regency budget report.The
results of this study are that there is no effect of hotel tax receipts on Regional Original Revenue, the
hypothesis in Pandeglang Regency Zu®.

Keywords: Hotel Tax and Local Revenue
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PENDAHULUAN

Pajak memupakan kontributor terbesar terhadap Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN), yang berarti peranannya sangat besar terhadap kelangsungan
pembangunan nasional. Kontribusi penerimaan pajak diharapkan terus meningkat
seiring dengan meningkatnya kebutuhlmnegara serta untuk mewujudkan kemandirian
ekonomi yang dicanangkan pemerintah. Usaha yang dapat dilakukan untuk
mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan pembangunan
yaitu dengan cara menggali sumber sumber dana yang berasal dalam negeri berupa
pajak dan retribusi daerah yang telah menjadi sumber penerimaan yang dapat
diandalkan bagi daerah.

Berdasarkan Peraturan Daerah(PERDA) Kabupaten Pandeglang No. 1
Tahun 2011 Pajak Daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerahg/an
penting guna membiayai penyelenggaraan, pembangunan dan kemasyarakatan. Pajak
kabupaten/kota memiliki kontribusi yang besar bagi tiap daerah di Indonesia. Salah
satu pajak kabupaten/kota yang kontribusinya besar bagi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) khususnya di kota Pandeglang adalah Pajak Hotel. Pajak Hotel adalah pajak
yang dikenakan atas pelayanan di hotel. Adapun disini yang dimaksud dengan hotel
adalah bangunan yang khusus disiediakan bagi orang yang ingin beristirahat atau
menginap, atau memperoleh fdgas pelayanan, dan atau fasilitas lainnya dengan
dipungut bayaran, termasuk bangunan lainnya yang menyatu, dikelola, dan dimiliki
oleh pihak yang sama, kecuali untuk pertokoan atau perkantoran

Dalam Peraturan Daerah tentang Pajak Hotel, menyatakan bahwa&ara
pelaporan dan pemungutan pajaknya menganself assessment systatimana wajib
pajak hotel yang dalam hal ini adalah pengusaha hotel yang diberi kepercayaan untuk
mencatat, menghitung, melaporkan dan membayar sendiri jumlah pajak terutangnya.
Hal ini berarti para pengusaha hotel dituntut untuk mengambil peran aktif dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Akan tetapi minimnya pemahaman wajib pajak
akan konsep perpajakan dan kurangnya kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajibannya merupakan penyebalkurang efektifnya pemungutan pajak hotel yang
menganut sistem tersebut

Orang pribadi atau badan yang mengusahakan hotel wajib mendaftarkan objek
pajaknya tersebut ke Kantor Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Pandeglang. Pendaftaran tersebut dilakkan dengan mengisi formulir yang disebut
Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD), yaitu surat yang oleh wajib pajak
digunakan untuk melaporkan perhitungan, pembayaran pajak, objek pajak, harta dan
kewajiban menurut peraturan perundangindangan perpajakandaerah. Selanjutnya
wajib pajak akan mendapatkan Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD) yaitu Surat yang
digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan pembayaran atau penyetoran pajak yang
terutang ke Bendaharawan khusus penerimaan atau Kas Daerah atau tempat kang
ditetapkan oleh Bupati. Kemudian wajib pajak akan mendapat Surat Keterangan
Pajak Daerah (SKPD) yaitu surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah
pokok pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak. Apabila SKPD dibayar setelah lewat
waktu paling lama 30 hari sejak SKPD diterima (setelah tanggal jatuh tempo), maka
akan dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% per bulan.

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pandeglang periode tahun 2H9
penerimaan dari sektor pajak hotel belum magm memberikan kontribusi yang
maksimal dalam meningkatkan pendapatan asli daerah.
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Tabell. PendapatanAsli Daerahdan PenerimaanPajak
Tahun PAD terealisasi Pajak Hotel

2015 30,015,140,4¢ 2,843,148,21
2016 34,231,832,12 3,245,162,78
2017 78,645,78,34] 3,575,068,94
2018 48,249,929,8¢ 3,495,538,09
2019 54.700.151.4¢ 3,974,420,0C

Sumber :websiteBP2D kab Pandeglang(2021)

Berdasarkan tabel di atas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten
Pandeglang yang sudah terealisasi masih mengalami fluktif pada periode tahun
20152019, selama 5 tahun terakhir penerimaan PAD terendah diperoleh tahun 2015
sedangkan PAD tertinggi diperoleh tahun 2019. Pada tahun 2015 sebagian besar
PAD Kabupaten Pandeglang mengalami penurunan hal ini dikarenakan kurangnya
kepekaan daerah dalam menemukan keunggulan budaya dan potensi asli daerah,
kepatuhan dan kesadaran wajib pajaktau retribusi yang relatif rendah, lemahnya
sistem hukum dan administrasi pendapatan daerah serta sering kali pengeluaran
biaya yang digunakanuntuk menjalankan program dinaikkan hark up sejak awal
pada setiap anggarannya.

Pada penerimaan pajak hotel tertinggi wilayah pada tahun 2019, sedangkan
terendah pada tahun 2015. Penurunan pajak hotel di Kabupaten Pandeglang
kemungkinan besar disebabkapada akhir tahun terjadi bencana Tsunami, yang
berdampak pada tingkat hunian hotel menurun dan menyebabkan wajib pajak hotel
tidak bisa melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan melakukan
tunggakan kepada pemerintah daerah maskmgasing wilayah yang terdampak di
Provinsi Banten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerimaan pajak hotel terhadap Penerimaan Asli Daerah periode tahun 200%9.

METODE

Penelitian ini penulis mempergunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Hipotesis dalam penelitian ini penulis menggunakan deskriptif asosiatif secara
kausal (sebab akibat). Hipotesis deskriptif adalah jawaban sementaexrhadap
masalah deskriptif, yaitu yang berkenaan dengan variabel mandiri, sedangkan
hipotesis asosiatif adalahjawaban sementara terhadap rumusan masalah, yaitu
menanyakan hubungan dua variabel atau lebih.

Berikut ini gambarankerangkaberfikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

PenerimaarPajak Pend AsliD h

Hotel > endapatarAsliDaera
(Y)

(XA

Gambarl. KerangkaTeoritik
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Sumber : data yang diolah (2021)

Pendamtan asli daerah adalah seluruh penerimaan pemerintahan daerah
bersumber dari hasil perekonomian asli di daerah tersebut. Dalam pendapatan
daerah sumber pendapatan terdiri dari pendapatan asli daerah yang selanjutnya
disebut Pendapatan Asli Daerah (PAD) yitu hasil pajak daerah, hasil distribusi
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisah dan-lain PAD yang
sah, dana perimbangan, dan lailain pendapatan daerah yang sah.

Melihat dari fenomena tersebut dapat dilihat bahwa pentingnya pajak bagi
suatu daerah, terutama dalam menyokong pembangunan daerah itu sendiri
merupakan pemasukan dana yang sangat potensial karena besarnya penerimaan
pajak akan meningkat seiring laju pertumbuhan penduduk, perekonomian dan
stabilitas politik. Dalam pembangunansuatu daerah, pajak memegang peranan
penting dalam suatu pembangunan termasuk pajak hotel..

Sebagai salah satu sumber potensial dalam penerimaan daerah,
Pertumbuhan penerimaan pajak hotel sangat mempengaruhi dari besarnya realisasi
pajak yang diterima ditandingkan dengan target yang telah ditetapkan oleh Badan
Keuangan Daerah untuk setiap bulannya, karena jika semakin besar realisasi yang
dapat diperoleh maka semakin meningkat pula pertumbuhan penerimaan pajak
pada daerah dan sebaliknya jika tidak mencaptarget maka dapat di indikasikan
bahwa kurang maksimal proses pemungutan pajak tersebut (Suha & Wahyudi,
2018).

Penelitian dilaksanakan di Badan Pelayanan Pajak Daerah (BP2D)
Pandeglang.Populasi dalam penelitian ini adalah laporan anggaran Kabupaten
Pandeglang selama 5 tahun pada periode tahun 2€A®L9. Penelitian ini penulis
menggunakan teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel sehingga sampel yang digunakan dalam
penelitian ini 5 tahun lapran keuangan Kabupaten Pandeglang dengan periode
tahun pengamatan 2012020. Penelitian ini di desain dengan mempergunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Metodepenelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan padadfat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilasampel
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yangditetapkan.?

Teknik pengumpulandata yang digunakan adalah data Sekunder,adalah
data yang dikumpulkan secara tidak langsung, yang diperoleh dengan
memanfaatkan hasil pengumpulamata pihak lain, misalnya profil, data laporan
keuangan perusahaan yang telaho publik data Badan Pusat Statistik, dan rekam
medik danData Tersieradalah data yang dikumpulkan dardiperolehdari jurnal,
dan majalah ilmiah.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan PendekatanKuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan
Ketujuh(Bandung CV. Alfabeta,2014),p. 1
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Operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

Tabel2. Operasional variagl

No Definisi Operasional Indikator Pengukuran
1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) a. Pajak Daerah LnPAD
merupakan semupenerimaanyang b. Retribusi
diperoleh daerah dari sumber Daerah
sumbealam wilayahnya sendiri c. Hasil
yang dipungut berdasarkan Pengelolaan
peraturan daerah sesuaidengan Kekayaan
peraturan perundangundangan yancg Daerah
berlaku. Sektor pendapatan daerah d. Lain-lain
memegangperananyang sangat Pendapatan
penting, karena melaluisektor ini Asli  Daeral
dapat dilihat sejauhmanasuatu YangSah

daerahdapatmembiayai kegiatan
pemerintah dan pembangunan
daerah(Sumber :‘Wulandari dan
Iryanie, 2018 :23)

2 Pajak hotel adalah pajak yan Penerimaanpajak LnPajak Hotel
dipungut atas pelayanan yan Hotel (Emphaty)
disediakan hotel termasuk jase
penunjang sebagaikelengkapanhotel
yang sifatnya memberkan
kemudahan  termasuk fasilitas
olahraga danHiburan
(Sumber: Irwan, 2015: 16)

Sumber : data yang diolah (2021)

Teknik AnalisaData
AnalisisRegresBerganda

Untuk mengukur pengaruh antara variabelindep@&den dengan variabel
dependentiengan menggunakan metode analisa regresi sederhana. Adapun rumus
yang dipergunakan adalah:

Y =a+bX+e
Keterangan :
Y = Variabel dependent
a = Konstanta
X = Variabel independen
b = Koefisien Regresi

AnalisisKoefisienDeterminasi
Untuk mengetahui tingkat keberpengaruhan antara variabel X terhadap Y
dapat diketahui lebih jelas dengan menggunakan rumus koefisien determinasi
seperti berikut ini :
Kd =r2x 100%
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Di mana:
Kd = Koefisien Determirasi
r = Koefisien korelasi

Setelah menghitung atau menganalisa setiap variabel, maka selanjutnya
dilakukan pengkorelasian kedua variabel tersebut yaitu untukengetahuisampai
sejauh mana hubungan korelasi antara variabel X dengan variabel Y.

RancanganUji Hipotesis

HOo:r1=0Y Tidak ada pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten Pandeglang” Periode Tahun
2015 201

Ha: 1 | 9 Terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap terhadap
Pendapatan AsliDaerah (PAD) pada KabupaterPandeglangPeriode
Tahun 20152019

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan yang
diperoleh daerah dari sumbesumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundandangan yang
berlaku. Sektor pendapatan daerah memegang peranan yang sangat penting, karena
melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana suatu daerah dapat membiayai
kegiatan pemerintah dan pembangunan daeraBerikut ini adalah Penerimaan Asli
Daerahpada Kabupaten Pandeglang 2018019adalah :

Tabel3. Data Penerimaan Asli Daerah KabPandeglang Periode tahun 2012019
Dalam satuan rupiah

No Tahun Target Realisasi %
2015 152,738,318,922.3: 163,921,272,579.0' 107.32%
2016 193,616,153,452.3' 198750,877,114.0C 102.65%
2017 197,558,601,652.3' 235,085,034,494.01 119.00%
2018 205,646,028,714.01 196,996,806,997.2. 95.79%

5 2019 229,068,192,270.01 218,326,857,973.9 95.31%
Sumber : data yang diolah (2021)

A WDN B

Berdasarkantabel di atas dperoleh Penerimaan Asli DaeralKabupaten
Pandeglang 201:2019mengalami fluktuatif pada periode tahun 2032019, selama
5 tahun terakhir penerimaan PAD terendah diperoleh tahun 2015 yaitu sebesar Rp.
163,921,272,579.00, sedangkan PAD tertinggi diperoledthun 2017 yaitu sebesar
Rp. Rp. 235,085,034,494.00. Pada tahun 2018 PAD Kabupaten Pandeglang
mengalami penurunan hal ini dikarenakan kurangnya kepekaan daerah dalam
menemukan keunggulan budaya dan potensi asli daerah, kepatuhan dan kesadaran
wajib pajak atau retribusi yang relatif rendah, lemahnya sistem hukum dan
administrasi pendapatan daerah serta sering kali pengeluaran biaya yang digunakan
untuk menjalankan program dinaikkan ihark up sejak awal pada setiap
anggarannya.
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Berikut data Penerimaan pajak htel pada Kabupaten Pandeglang 2012019
adalah :

Tabel 5 Data Penerimaan Pajak Hotel Kabupaten Pandeglang Periode tahun 2015
2019
Dalam satuan rupiah

No Tahun Target Realisasi %

1 2015 2,297,500,000.0¢ 3,052,585,977.0( 132.87%
2 2016 3,332,500,0000 3,245,162,780.0( 97.38%
3 2017 3,350,213,902.0(  3,575,068,943.0( 106.71%
4 2018 3,915,367,440.0(  3,495,778,095.0( 89.28%
5 2019 1,120,200,000.0¢ 1,167,855,149.0( 104.25%

Sumber : data yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas Penerimaapajak hotel Kabupaten Pandeglang
20152019 mengalami fluktuatif. Penerimaan pajak hotel tertinggi diperoleh tahun
2017 sebesar Rp. 3,575,068,943.00 sedangkan Penerimaan pajak hotel terendah
tahun 2019 sebesar 1,167,855,149.00, semakin tinggi Penerimagak eotel maka
kontribusi PAD semakin besar.

Uji Regresi Linier Berganda

Untuk mengukur pengaruh antara Penerimaan pajak hotel terhadap
Penerimaan Asli Daerahdengan menggunakan metode analisa regresi berganda
adalah sebagai berikut:

Tabel6. Uji RegresiLinier Berganda

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 27.423 3.498 7.839 .004
Pajak Hotel (X) -.064 161 -.224 -.399 717

a. Dependent Variable: PAD(Y)
Sumber : data yag diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dibentuk persamaan sebagai berikut:
Y'=27,423-0.064.X+ e
Persamaan garis regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut dapat
diinterpestasikan sebagai berikut :
1. Harga koefsien konstanta sebesar 27.423 menunjukan bahwa variabel
Penerimaan pajak hotel jika nilainya O maka Penerimaan Asli Daerah memiliki
tingkat sebesar 27.423
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2. Harga koefisien b= -0,064 (negatif) berarti bahwa, apabila nilai XPenerimaan
pajak hotel) mengalani penurunan sebesar 1 satuan, sementara variabel
independen lainnya bersifat tetap, maka tingkat variabel Penerimaan Asli
Daerah akan mengalami penurunan sebesar 0.064.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan berapa persen dari \asi (naik
turunnya) variabel dependentdapat diterangkan atau dijelaskan oleh variasi
variabel independen, koefisien determinasi Penerimaan pajak hotel (X) terhadap
Penerimaan Asli Daerah (Y) adalah sebagai berikut :

Tabel7. Koefisien Determinasi

ModelSummary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 224 .050 -.266 15251

a. Predictors: (Constant), Pajak Hotel (X)
Sumber : data yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi(lR Square
sebesar 0,050. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel penerimaan pajak hotel
mempengaruhi sebesar 5,0% terhadap Penerimaan Asli Daerah dan sisanya sebesar
95,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
parsial atau sendidsendiri berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengambilan
keputusan berdasarkan nlung masingmasing koefisien regresi dengan nilagast
sesuai dengan tingkat signkan yang digunakan sebesar 5%.

PengaruhPenerimaan pajak hotel (X) terhadap Penerimaan Asli Daerah (Y)

Untuk menguji keberpengaruhan apakah hipotesis yang ditetapkan semula
diterima atau ditolak, dengan cara membandingkan antaraitng dengan tape.. Hasil
yang didapatkan dari SPSS 21 memberikaniing untuk variabel Penerimaan pajak
hotel (X1)
terhadap Penerimaan Asli Daerah (Ypada tabel dibawah ini :

Tabel8. Hasil Uji t Hipotesis 1

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 27.423 3.498 7.839 .004
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Pajak Hotel (X) -.064 161 -224 -.399 717
a. Dependent Variable: PAD(Y)
Sumber : data yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas didapatniung Sebesar-0,399 dan twel adalah
Derajat Kebebasan (dk) = nd 2 (52=3) maka diperoleh tpel Sebesar 3,182 didapat
hasil thitung < ttavel (-0,3399 < 3,182) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,717 > 0,05
(5%) maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hbte
terhadap Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2@039.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel @Xterhadap Penerimaan Asli Daerah (Y)

Pada hipotesis penelitian diduga Penerimaan pajak hotel secara parsial
berpengaruhterhadap Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2015
2019, hasil perhitungan didapat rwng sebesar-0,399 dan e adalah Derajat
Kebebasan (dk) = nd 2 (52=3) maka diperoleh #nel Sebesar 3,182 didapat hasil
thitung < ttabel (0,399 < 3,12) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,717 > 0,05 (5%)
maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap
Penerimaan Asli Daerah pada Kabupaten Pandeglang 2€A®L19.

Tidak adanya pengaruh pajak hotel terhadap pendapatan asliaetah
disebabkan oleh semakin menurunnya pengunjung tempat penginapan/hotel di
Provinsi Banten pada umumnya terutama pada tempat yang terdapat banyak
lokasi wisata yang membutuhkan fasilitas jasa penginapan/pariwisata yang
diakibatkan pada periode tahun 208-2019 Provinsi Banten terdampak tsunami
sehingga sektor pajak hotel tidak dapat mempengaruhi pendapatan asli daerah.
Selain itu terjadi kendala dari sistem pemungutan yang diterapkan untuk pajak
restoran itu sendiri yaitu pemungutannyamenggunakan selfsaessment systein
mana perhitungan pajaknya dilakukan dengan perhitungan sendiri dan dibutuhkan
kejujuran wajib pajak dalam melaporkan omsetnya sehingga hal ini mengakibatkan
adanya wajib pajak yang melakukan kecurangan karena lemahnya pengawasan dari
petugas pajak.

Pajak Hotel sebagai salah satu sumber potensial dalam penerimaan daerah
haruslah dikelola secara maksimal. Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pandeglang
periode tahun 2012019 penerimaan pajak hotel belum mampu memberikan
kontribusi dalam menirgkatkan pendapatan asli daerah, hal ini berarti beberapa
wilayah di Provinsi Banten terkena dampak tsunami sehingga usaha perhotelan
mengalami penurunan pendapatan.

Hasil penelitian ini tidak didukung oleh Wahyuni dan Utara (2018), Widodo
dan Guritno (20T7), Aznedra (2017) serta Utami (2015) hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada pengaruh penerimaan pajak
hotel terhadap Pendapatan AslDaerah (PAD), penulis menarik kesimpulan adalah
tidak terdapat pengaruh penerimaan pajak hotel terhadap Penerimaan Asli Daerah
pada Kabupaten Pandeglang 201%019.
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Saran dari penelitian ini adalah erlu dilakukan optimalisasi intensifikasi
pemungutan paj& hotel dengan cara memperkuat proses pemungutan,
meningkatkan pengawasan, meningkatkan efisiensi administrasi dan menekan biaya
pemungutan, dan meningkatkan kapasitas penerimaan melalui perencanaan yang
lebih baik. Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor agadapat meningkatkan
pengawasan langsung dilapangan untuk meminimalisir kecurangaturangan
ataupun penyimpangan yang terjadi dalam pemungutan pajak di Wilayah
Kabupaten Pandeglang
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Analisa Startegi Pengaruh Influencer Markaty Di Social Media Dan
Online Advertising Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada

Toko On Line Zalora)
Strategic Analysis of the Effect of Influencer Marketing on Social Media and
Online Advertising on Purchase Decisions (Case Study on Zalora Online  Store)

Adhitya Yoga Prasetya, Ari Dwi Astono2), Yuyun Ristianawati®
123 Program Studi S1 Manajemen, STIE Totalwin, Semarang
Corresponding authoadhitya.asmara75@gmail.com

Abstrak

Penggunaan tknologi virtual dan net telah menyebabkan perubahan revolusioner dalam cara
perusahaan memenuhi keinginan konsumen. Digital marketing adalah penggunaan net dan teknologi
untuk memperluas jaringan pemasaran. Digital marketingertujuan untuk menperoleh konsmen

dan calon konsumen dengan cepat. Penerimaan teknologi virtual dan net pada konsumen sangat luas
sehingga pemasaran secara virtual dijadikan pilihan utama bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui : 1)pengaruh influencer marketing di satmedia terhadap keputusan pembelian
pada Toko On Line Zalora di Jawa Tengah; 2)pengaruh online advertising terhadap keputusan
pembelian pada Toko On Line Zalora di Jawa TengaRopulasi penelitian ini adalah konsumen
yang penah membeli barang pada ToKon Line Zalora di Jawa Tengah. Pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling, didapat sampel sejumlah 202, pengumpulan statistics dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Teknik analisis statistics yang dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi Inier sederhana dengan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
influencer marketing di social media berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian sebesar 4.053 dengan tingkat signifikansi 0.000 dan variabel online &diey
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 4.884 dengan tingkat
signifikansi 0. Secara keseluruhan, variabel bebas memiliki pengaruh sebesar 41% terhadap variabel
terikat, dan sisanya adalah sebesar 59% dipengaruhi dari &l lain yang tidak terdapat pada
penelitian ini

Kata Kunci : Pemasaran, Sosial Medj#&lan Digital , Keputusan Pembelian

Abstra ct

The use of virtual and net technologies has led to revolutionary changes in the way companies meet
consumer demands. Digit marketing is the use of the internet and technology to expand marketing
networks. Digital marketing aims to get consumers and potential customers quickly. The acceptance of
virtual and net technology in consumers is so wide that virtual marketingnainhehoice for companies.

The purpose of this study was to determine: 1) the influence of influencer marketing on social media on
purchasing decisions at Zalora On Line Stores in Central Java; 2) the influence of online advertising on
purchasing decisi@nat the Zalora On Line Store in Central Javde population of this study are
consumers who have purchased goods at Zalora On Line Stores in Central Java. Sampling by purposive
sampling method, obtained a sample of 202, the collection of statistieshg dsing a questionnaire. The
statistical analysis technique was carried out using simple linear regression analysis with SPSS software.
The results showed that the influencer marketing variable on social media had a positive and significant
effect on prchasing decisions of 4,053 with a significance level of 0.000 and the online advertising variable
had a significant positive effect on purchasing decisions of 4,884 with a significance level of 0. Overall, the
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independent variables had an influence @b4dn the dependent variable, and the remaining 59% is
influenced by other variables not found in this study.

Keywords : Influencer Marketing, Online Advertising, Purchasing Decision

PENDAHULUAN

Semakin majunya era virtual teknologi mempunyai pengaruh ga bidang
pemasaran, setiap perusahaan bersaing untuk menjadi pemenangatiket Saat ini
metode promosi yang baik bukan lagigeneral advertisingnelainkan digital
marketing Pengenalan teknologi virtual dan meluasnya penggunaan net telah
menjadikan perul@ahan yang mendasar yaitu mengubah cara produsen dalam
memenuhi harapan konsumen (Rancati, 2010; Wertime & Fenwick, 2008) serta
komunikasi perusahaan (Winer, 2009). Untuk menghadapi berbagai tantangan
bisnis di tengah merebaknya virus corona, perlu disusatrategi yang tepat agar
tidak berdampak buruk bagi perusahaan. Salah satunya adalah dengan
menggunakan teknologi untuk meningkatkan keputusan pembelian.

Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen. Keinginan
dan kebutuhan untuk membeli su@ produk atau jasa tertentu, memunculkan
keputusan pembelian seorang konsumen. Di era pemasaran saat ini, pemasaran
digital merupakan sarana tak terbatas dimana pemasar bebas mengeluarkan
kreativitas tanpa batas dalam mempromosikan barang atau jasanya.r&egi
pemasaran produk melaluimedia sosialkhususnya influencer marketingnenjadi
pilihan populer karena dinilai relatif murah dan efektif. Dibandingkan dengan iklan
media tradisional. Misalnya, pada platform Instagram dengan 37.290 tampilan,
studi yang dilakukan GetCRAFT menjelaskan bahwa pengiklan dapat dikenakan
biaya sekitar Rp. 590 per tampilan (Zaenudin, A., 2019nline advertisindpiasanya
dapat ditemukan di website yang dibuat oleh perusahaan dengan tujuan untuk
berpromosi mengenalkan produknyaOnline advertisingharus menarik sehingga
dapat mengalihkan perhatian pengunjung situs dan kemudian mengunjungi situs
tersebut dan dapat menarik pengunjung untuk mengunjungi situs lagDnline
advertisingdapat berupa banner, iklan sponsor, peyp, iklan in-stream, webcast,
dan tautan yang tersedia di tepi, atas, bawah, atau tie#ba muncul di halaman
situs web. (Morisan, 2010).

Masih terdapat perbedaan penelitianrdsearch gapsyang tidak konsisten
antara penelitian influencer marketingdi media sosialdan keputusan pembelian
dengan peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Adhimurti Citra
Amalia dan Gabriella Sageta Putri (2019) menunjukkan bahwialuencer marketing
di media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembglia
namun berbeda dengan penelitian Ida Kristin Johansen dan Camilla Sveberg
Guldvik (2017). Penelitian yang dilakukan oleh Deni Dwi Prasetyo, Edy Yulianto,
dan Sunarti (2016) menunjukkan bahwanline advertisingnemiliki pengaruh yang
signifikan terhadap leputusan pembelian, namun Jody Hutomo S (2014) berbeda.

ZALORA adalah website -eommercefashion terbesar di Asia Tenggara.
Menurut survei yang dilakukan oleh MarkPlus Inc, sebuah perusahaan konsultan
pemasaran dan penelitian, dalam penelitiaannya berjuddMWomen and -€ommerce
Survey 2019". Penelitian ini ingin memahami mere&«commercmana yang menjadi
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pilihan utama wanita dan pengarure-commercdalam kehidupan. Dalam hal merek
yang disukai merekmerek besar seperti Shopee, Tokopedia, dan Zalora sggrin
disebutkan dalam survei tersebut. Secara umum, di antara semua merekmmerge
Shopee mengungguli merek lain, menyumbang 56% dari total jumlah responden.
Diikuti oleh Tokopedia dan Lazada, masingiasing menyumbang 16,3% dan
11,8%. Sedangkan untuk pilian brand ecommercgang berorientasi fashion, Shopee
masih menjadi pilihan utama sebagai salah satu minat belanja wanita, meski ada
brand fashion khusus seperti Zalora. Shopee menang dengan persentase 50,2%,
sedangkan Zalora di peringkat kedua dengan 9,54azada mengikuti di belakang
dengan 8,8%.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan
dibahas dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah
influencer marketingli social mediadan online advertising berpengaruh terhadap
keputusan pembelian padalToko On Line Zalora? Tujuan penelitian untuk
mengkaji pengaruhinfluencer marketingdi social media,dan online advertising
berpengaruh terhadap keputusan pembelian padiako On Line Zalora.

TELAAH PUSTAKA
Keputusan Pembelian

Kotler serta Keller (2007) menulis bahwa pengambilan keputusan adalah
proses psikologis dasar yang penting untuk memahami bagaimana konsumen benar
benar membuat keputusan pembelian. Pengambilan keputusan adalah aktivitas
individu yang terkait dengan proses mendapatkan dan menggunakan produk barang
atau jasa. Proses keputusan pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2008) terdiri
dari rangkaian urutan kejadian berikut: identifikasi permasalahan kebutuhan,
pencarian informasi, penilaian alterni#, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian. Saat membuat keputusan pembelian, tiga indikator digunakan (Kotler,
2012). Yaitu: 1) stabilitas produk, 2) kebiasaan pembelian produk, dan 3) kecepatan
pembelian.

Influencer Marketing Di Social Media

Strategi menggunakan Instagram, YouTube, blog, Twitter, Facebook, dll
untuk pemasaran adalah strategi promosi menggunakanfluencer marketing
Menurut Woods (2016), pemasaran menggunakanfluencer hanyalah proses
mempromosikan dan menjual produk atawayanan melalui orangorang yang dapat
memengaruhi orang lain untuk melakukan pembelian. Brown dan Hayes (2008)
menyatakan bahwainfluencer marketingadalah strategi pemasaranyang berbiaya
rendah dan menjangkau luasnarket Influencer adalah orang yang menfiki
pengaruh besar dan diikuti oleh banyak orang di media sosial. Forbes (2016)
mengemukakan bahwa ada lima kualitas untuk menganalisis influencer, yaitu: 1)
relatabilitas, 2) pengetahuan, 3) kegunaan, 4) kepercayaan diri, dan 5) artikulasi.

Online Adver tising

Online advertising adalah metode pemasaran dan periklanan yang
menggunakan internet untuk menyampaikan pesan pemasaran promosi kepada
konsumen. Menurut Shavitt dan Kanfer (1999)0Online advertisingadalah segala
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bentuk konten komersial yang tersedidi internet yang dirancang oletperusahaan
untuk menginformasikan konsumen tentang suatu produk atau layanan. Sehingga
dapat dikirim melalui saluran apa pun (seperti video, cetak, atau audi@alam
bentuk apa pun (seperti pesan email atau permainan ird&tif) dan memberikan
informasi di tingkat mana pun (seperti logo perusahaan atau situs web). Shavitt &
Kanfer (1999) untuk menentukan dimensi mana yang paling mempengaruhi
pengguna internet ketika melihat iklan Internet atau iklan online di web, yaitu: 1)
manfaat nilai, atau efektivitas iklan dalam memenuhi kebutuhan2) kepercayaan
iklan tersebut dapat dipercaya3) persepsi harga terhadap iklandan 4)regulation
iklan yang ditayangkan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pengaruhinfluencer Marketin g di Social Media Terhadap Keputusan Pembelian
Sugiharto serta Ramadhana( 2018) berkomentar jikafluencer merupakan
seorang yang pengaruhi orang lain lewat perkata mereka, serta mereka mempunyai

banyak audiensinfluencertidak wajib selebriti, seluruh wang bisa dikatakan selaku
influencer bila perkataannya bisa pengaruhi orang laininfluencer marketing
merupakan strategi pemasaran yang memakafluencerdi media sosial semacam
instagram, facebook, youtube.Influence marketingbisa pengaruhi keputusan
pembelian seorang sebab seseoramgfluencer diyakini sanggup pengaruhi
pengikutnya di media sosial. Influencer bisa menjangkau pelanggan potensial secara
efisien. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2019) dan Arti Sukma Lengkawati
(2021) memgemukekan bahwa influencer marketingmemiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H1 : Influencer Marketing Di Social Media berpengaruh terhadap keputusan
pembelian padal oko On Line Zalora

PengaruhOnline Advertising Terhadap Keputusan Pembelian

Online advertisingyang efektif dapat membantu menciptakan kesadaran
pikiran, meningkatkan kepercayaan terhadap merek, menciptakan citra merek yang
positif dan membuatnya terkenal di pasar. Setelah psahaan telah menciptakan
merek yang dikenal, tingkat persuasi dan kepuasan pelanggan online juga dapat
meningkat yang dapat mengubah keputusan pembelian mereka karena pelanggan
online akan lebih percaya kepada perusahaan yang selalu beriklan. Penelimng
dilakukan oleh Deni Dwi Prasetyo, dkk (2016) dan Hening Ary Putro dan Suyono
(2014) menunjukkan bahwa online advertising memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H2 : Online Advertisingberpengaruh terhadap keputusan pembelian padako On
Line Zalora.
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METODE PENELITIAN
Definisi Konsep dan Definisi Operasional

Tabel 1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi operasional Indikator Sumber
1 | Keputusan Keputusan pembelian ialah prosegl. kemantapan pada Kotler dan
Pembelian (Y) membuat keputusan dalam produk Keller
pembelian produk. 2. kebiasaan pembelian (2007)
produk
3. kecepatan pembelian
2 | Influencer Influencermarketingmerupakan 1. relatability Forbes
Marketingdi Social | strategi promosi dengan 2. pengetahuan, (2016)
Media (X 1) memanfaatkaninfluencermelalui | 3. kegunaan
sosial media(Brown & Hayes, 4. kepercayaan diri
2008) 5. artikulasi.
3 | Online Advertising | Online advertisingdalah iklan 1. manfaat nilai Schlosser,
(X2) dengan memanfaatkan net untuk | 2. kepercayaan Shavitt &
memberikan informasi promosi 3. persepsi harga Kanfer
pada konsumer{Deshwal, 2016) | 4. regulation, (1999)

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang penah nissh barang
pada Toko On Line Zalora di Jawa Tengah konsumeddikarenakn jumlah populasi
masih terlalu tinggi makateknik penentuan sampel yang digunakan yaitpurposive
sampling. Adapun kriteria responden adalah sebagai berikut: 1) individu yang
menjadi konsumen Toko On Line Zalora; 2) individu yang bertempat tinggal di
Jawa Tengah; 3) individu berusia diatas 17 tahun, dengan asumsi apabila usia di
bawah 17 tahun belum memahami terhadap konteks pernyataan yang ada pada
kuesioner sehingga dikhawatirkan perggan kuesioner menjadi tidak maksimal.

Berdasarkan Kriteria yang sudah ditentukan maka populasi yang ditentukan
berjumlah 116.266 orang, Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode Slovin dengan rumus sebagai berikut :

n= N __ didapatkan sempel sebesar 202
1+N
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Tingkat kesalahan 7%

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data diolah dengan bantuan SPSS for windows. Data
primer dengan skala likert, selanjutnya akan diolah melalwji validitas serta uji
reliabilitas dan pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan teknik regresi
berganda. Teknik regresi linier merupakan teknik pengolahan data yang
menggunakan beberapa variabel bebas untuk memperkirakan nilai variabel terikat.
Persamaan regresi linier berganda ditunjukkan sebagai berikut:

Y=biX1+bxX2+e
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Keterangan:

Y = keputusan pembelian

X 1= Influencer Marketingdi Social Media
X 2= Online Advertising

b = Koefisien regresi

A = Kesalahan érroj

PEMBAHASAN
Analisis Data
Uji Validitas
Tabel2
Uji Validitas
No Indeks r-hitung r-tabel Keterangan
1 Influencer Marketingdi Social
Media (X1)
Indeks 1(X1.1) 0.864 0,1166 Valid
Indeks 2(X1.2) 0.852 0,1166 Valid
Indeks 3(X1.3) 0.809 0,1166 Valid
Indeks 4(X1.4) 0.880 0,1166 Valid
Indeks 5(X1.5) 0.868 0,1166 Valid
2 Online Advertising (X2)
Indeks 1(X2.1) 0.676 0,1166 Valid
Indeks 2(X2.2) 0.799 0,1166 Valid
Indeks 3(X2.3) 0.842 0,1166 Valid
Indeks 4(X2.4) 0.812 0,1166
3 keputusan pembeliar{Y)
Indeks1 (Y.1) 0.815 0,1166 Valid
Indeks 2 {¥.2) 0.816 0,1166 Valid
Indeks 3 {¥.3) 0.834 0,1166 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Dari tabel di atas terlihat bahwa bahwa semua indikator yang digunakan
untuk mengukur variabelinfluencer marketingli social mediaonline advertisig dan
keputusan pembeliatTmempunyai rapel untuk n = 202 dengan df = ® k- 1= 202 3-
1 = 198yaitu 0,1166, sehingga semua indikator tersebut adalah valid.(Ghozali, I.,
2013)

Uji Reliabilitas
Tabel 3
Uji Reliabilitas
NO Variabel C ;\Ighg b a Keterangan
1 | Influencer Marketingdi Social Media 0.907 Reliabel
2 Online Advertising 0.791 Reliabel
3 | Keputusan Pembelian 0.755 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah2021

Kriteria suatu kuesioner dikatakan reliabel bilanilai Cronbach Alpha > 0,6
(Ghozali, 1., 2013). Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk setiap variabel
diperoleh r Alpha hitung lebih besadari 0,6. Hasil uji reliabilitas pada semua
variabel adalah reliabel.
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Uji Persamaan Regresi Berganda

Tabel4

Regresi Berganda

Coefficients
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Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 1.660 .695 2.389 .018
1 X1 .149 .037 257 4.053 .000 .728 1.373
X2 .267 .055 312 4.884 .000 .719 1.390

a. Dependent Variable: Y

Persamaan regresiregregniar bergandaadalah sebagai berikutAlgifari, 2000):

Y= 0257X1 +0,312 X

Hasil persamaan regresi berganda tersebut memberikan pengertian bahwa

1.

Influencer Marketing di Social Media (X1) berpengaruh positif terhadap
Keputusan Pembelianpada Toko On Line Zalora(Y) dengan kosfisien regresi
sebesar 0,257. Hal ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa jikaluencer
Marketingdi Social Mediameningkat 1 satuan mak Keputusan Pembeliarpada
Toko On Line Zaloraakan meningkat sebesar 0,257 satuan dengan syarat
variabel lainnya tetap..

Online Advertising (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian
pada Toko On Line Zalora(Y) dengan kosfisien regresi sebedaB12. Hal ini
dapat dijelaskan dengan fakta bahwa jik@nline Advertisingneningkat 1 satuan
maka Keputusan Pembeliapada Toko On Line Zaloraakan meningkat sebesar
0,312 satuan dengan syarat variabel lainnya tetap.

Pengujian Hipotesis ji t)

Uji t ini digunakan untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh antara

Influencer Marketingdi Social Media (X1) dan Online Advertising (X2) terhadap
Keputusan Pembelianpada Toko On Line Zalora(Y) secara parsial (Ghozali, 1.,
2013).

1. Uji Hipotesis antara Variakel Influencer Marketingdi Social Mediaterhadap

Keputusan PembeliarpadaToko On Line Zalora

Nilai t hitung untuk X 1 adalah4,053memakailevel significancéaraf signifikan)
sebesar 5% diperoleh t tabel sebeda®72yang berarti bahwa nilai t hitung ldih
besar daripada nilai t tabel yaitu4,053> 1,972. Signifikasi t = 0,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa influencer marketingdi social media (X1) mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelipadatoko on

line zalora(Y). Dengandemikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antarainfluencer marketingli social media (X1)terhadap
keputusan pembeliapadatoko on line zalora(Y) diterima.

. Uji Hipotesis antara VariabelOnline Advertisingerhadap Keputusan Pembelian

padaToko On Line Zalora
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Nilai t hitung untuk X > adalah4,884dan dengan menggunakalevel significance
(taraf signifikan) sebesar 5% diperoleh t tabel sebeda®72yang berarti bahwa
nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel yaitu4,884> 1,972. Signifikasi t =
0,000 < 0,05menunjukkan bahwa online advertising (X2)mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembeliapada toko on line
zalora (Y). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara online advertising (X2) terhadap keputusan
pembelianpadatoko on line zaloraY) diterima.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Pengujian dilakukan untuk menguji kelayakan model untuk semua variabel
independen secara bersarsama dalam menjelaskan perilaku variabel dependen
(Augusty, Ferdinand, 2013) Pengujian dilakukan dengan menggunakan sighidisi
tingkat 0,05 (| = 5%). Berdasarkan tabel 9 di bawah, hasil dari uji ANOVA atau F
test didapat nilai F hitung sebesan7,622pada level significancétaraf signifikan)
sebesar 5% diperoleh F tabel sebesar 2,65 sehingga nilai F hitury £22> dari F
tabel = 2,65. Nihi signifikan 0,000 kurang dari 5%, artinya model regresi dapat
digunakan dalam kerangka pikir teoritis atau layak digunakan.

Tabel 5
Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 245.127 3 81.709 47.622 .000P
1 Residual 339.725 198 1.716
Total 584.851 201

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi, kita perlu mengbng nilai
Adjusted R-square.

Tabel 6
Nilai Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted | Std. Error of Change Statistics
Square | R Square | the Estimate | R Square F Change dfl df2 Sig. F
Change Change
1 .6472 419 .410 1.310 419 47.622 3 198 .000

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yaitu
sebesar 0,410 atau 41 %, maka berarti variabel dependen dapat dipengaruh oleh
variabel independen sebesarl £6. Hal ini menunjukkan bahwa 59 % variabel
keputusan pembelian pada toko on line zalora dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini.
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Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yaituinfluencer marketing di
social medigX1) dan online advertising (X2)terhadap variabel terikat keputusan
pembelian pada Toko On Line Zalora. Total responden penelitian ini berjumlah 202
responden yang terbagi atas 71 lakaki dan 131 perempuan yang didomisa
dengan usia 3B5 tahun menunjukan sebagian besar responden merupakan generasi
millenial yang suka berkumpul dan bergaul disosial media. Dari keseluruhan data
juga dapat diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan S1 dan D3 serta
memiliki penghasian per bulan diantara Rp. 2.500.000 s/d Rp. 3.000.000 hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden yang mengunakan Toko On Line
Zalora merupakan kelas menengah. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan maka
dapat dideskripsikan hasil penelitian sebagberikut :
1. Influencer Marketingdi Social Media
Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengarumfluencer marketingli social
mediaterhadap keputusan pembeliarpada toko on line zalorasecara parsial.
Indikator yang digunakan dalam variabel ini terdiriatas relatability, knowledge,
helpfulness, confidenc&an articulation (Forbes, 2016). Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2019Jan Arti Sukma Lengkawati(2021)
mengemukakan bahwa influencer marketing memiliki pengaruh terhadp
keputusan pembelian.
Influencer marketing merupakan strategi pemasaran yang menggunakan
influencer di sosial media seperti Instagram, Facebook, Youtubénfluencer
marketingdapat mempengaruhi keputusan pembelian seseorang karna seorang
influencer mampu memberikan pengaruh pada pengikutnya di sosial media.
Seorang influencer dapat menjangkau pasar potensial secara efektif.
2. Online Advertising
Hasil penelitian ini menunjukan adanya pengarulonline advertisingerhadap
keputusan pembelian paddoko on line zalora secara parsial. Indikator yang
digunakan dalam variabel ini terdiri atasadvertising utility, trust, price perception
dan regulation (Schlosser, Shavitt & Kanfer,1999)Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan olehDeni Dwi Prasetyo, dkk (®16) dan Hening Ary
Putro dan Suyono (2014) meemukakan bahwa online advertisingmemiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian.
Online advertisingnanjur dalam menciptakan kesadaran pikiran, meningkatkan
kepercayaan merek, meningkatkan citra merek yargpsitif dan membuatnya
viral di pasar. Setelah merek dikenal oleh konsumen maka tingkat persuasi dan
kepuasan pelanggan online juga dapat meningkat yang dapat mengubah
keputusan pembelian. konsumen akan lebih percaya kepada perusahaan yang
selalu beriklansecara on line

KESIMPULAN
Tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh influencer marketing di social
media, online advertising dan content marketing berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada Toko On Line Zalora. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
1. influencer marketingli social medidberpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian paddoko On Line Zalora.
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2. online advertisingberpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian padal oko On Line Zalora
Penelitian mendatang dapat menggunakan sampel penelitian yang lebih
banyak sehingga hasilnya akan lebih mewakili keseluruhan populasi, juga perlu
menambah variabel yang dapat mempengaruhi keputasan pembelian pada toko
online sertamenggunakan variabel intervening lain yangidasa lebih tepat sebagai
variabel mediasi.
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Merek Dan Harga Pada Masa Pandemi Ceifil

The Decision Purchases Hand Sanitizer Antis Products Affected Brand Image and
Price of The Covid Pandemic 19
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Abstrak

Berbicara tentang virus corona, hand sanitizer menjadi produk yang banyak dicédrena hand
sanitizer diyakini berfungsi membunuh virus serta bakteri saat bersentuhahntis merupakan salah
satu produk hand sanitizer yang menduwdki posisi paling atas pada data Top Brand Award tahun
2020. Dari hasil survey awal terhadap 30 orang responden di Siteba , 58,67% responden lebih
memilih hand sanitizer Antis. Keputusan pembelian adalah tindakan memutuskan kepemilikan
sebuah produk dari da ataupun lebih alternatif pilihan saat mengevaluasi alternatif. Citra merek
yaitu serangkaian keyakinan kesan serta ide yang ada dalam diri individu pada objek tertehtarga
adalah variabel yang bisa ditentukan serta dilakukan pengendalian sehubunganghn diterimanya
produk tersebut oleh pembeliSampel dalam penelitian ini adalah konsumen yangelakukan
pembelian produk hand sanitizer Antis di Sitebgang berjumlah 60 orang responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakaRurposive Sampling. Jenis da penelitian adalah data primer.
Teknik analisis data yaitu regresiinear berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
statistik. Hasil penelitian ini menemukan bahwa Citra Merek berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian yang dibuktikan degan di dapatnya hasilKoefisien regresi untuk variabel
citra merek bernilai positif yaitu 0,476 dan tingkat signifikan 0.000 < 0.08an Hargaberpengaruh
positif terhadap Keputusan Pembelian hand sanitizer AntisHarga yang ditawarkan sesuai dengan
manfaat yang dirasakan menjadikan konsumen yakin untuk melakukan pembelian terhadap produk
antis.

Kata Kunci : citra merek, harga, keputusan pembelian
Abstra ct

Talking about the corona virus, hand sanitizers are a much sought after product because handrganitizers
believed to function to kill viruses and bacteria when in contact. Antis is one of the hand sanitizer products
that occupies the top position in the Top Brand Award data in 2020. From the results of an initial survey
of 30 respondents in Siteba, 58&8f respondents prefer Antis hand sanitizer.Purchase decision is the act

of deciding ownership of a product from two or more alternative choices when evaluating alternatives. Brand
image is a set of beliefs, impressions and ideas that exist in indiviwualertain objects.Price is a
variable that can be determined and controlled in connection with the receipt of the product Byhihe buyer
sampling technique used was purposive sampling. The type of research data is primary data. The data
analysis techmgjue is multiple linear regression and hypothesis testing tstimtistical test.The results of

this study found that brand image has a positive effect on purchasing decisions as evidenced by the results
obtained. The regression coefficient for the biraade variable has a positive value of 0.476 and a
significant level of 0.000 < 0.05 and price has a positive effect on purchasing decisions. The prices offered
are in accordance with the perceived benefits, making consumers sure to make purchgsesloétantis

Keywords brand image, price, purchases decision
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Berbicara tentang virus coronahand sanitizer menjadi produk yang banyak
dicari. Mulanya hanya untuk kebutuhan sekunder ataupun tersier kini begitu
populer karena hand sanitizer berfungsi membunuh virus serta bakteri saat
bersentuhan.Dari sekian banyak produk hand sanitizer yang dijual di pasaran Antis
merupakan yang paling banyak di minati (Data Top Brand Award 2020).

Antis merupakan salah satu produk hand sanitizer berguna untuk
membersihkan tangan dari kuman yang tidak perlu air ok membilas dan
dipercaya dapat membasmi kuman secara efektif serta cepat dan tidak memakan
tempat saat dibawabepergian Keperluan serta kemauan pembeli terus mengalami
perubahan berdasarkarkondisi perekonomian, motivasi, seleraerta gaya hidup.

Hal ini mempengaruhipembeli saatdihadapkan pada beberapa pilihan produk,
sampaisaat memutuskarpilihannya pada sebualproduk tersebut. Menurut Kotler
2007 (dalam Ardiansyah,20)7keputusan pembelianmerupakan sejumlah tahap
yang dikerjakan pembeli saat belum memutuskan untuk membeli sebuah produk.
Berdasarkan beberapa faktor pengaruh pembeli saat membeli sebuah barang
ataupun jasg umumnya dengan pertimbangan harga, serta citraarek yang telah
populer.

Menurut Kotler dan Keller 2009 (dalam Ardiansyah,2017) citra mersjaitu
serangkaian keyakinankesan serta ide yang ada dalam diri individu pada objek
tertentu. Arti kata citra atau image merupakan sebuah gambaran, penyerupaan
kesan pertama ataupun garis besar hingga bayangan individu pada sesymeitduk.
Harapan produsen bisa selalu menambah serta menjaga citra produk sebab itu
dinilai bisa menjadi pedoman pembeli saat mengambil keputusan pembelian sebuah
produk. Penelitian Wahyuni (2008), Herwinarti (2008), Andini (2012) dan Widya
Danarwati (2015) menyatakarbrand imaganemiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Harga juga merupakanfaktor penting untuk menentukan keputusarpembelian
sebuahproduk sebab calon pebeli atau pembeli akan membeli apabila fungdian
kualitas sama atau bahkan lebih besar dari apa yang sudah dibayarkatasil
penelitiann Jihan Roy Hidayat (2010) dan Wilis Firmansyah (2009) menemukan
harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pmbelian konsumen.
Sehingga dalam peningkatan volume penjualan produsen diperlukan adanya cara
untuk menetapkan harga berdasarkan keadaan pasar supaya peningkatan penjualan
bisa terus terjadi
2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetaui dan menganalisis Keputusan
Pembelian produk hand sanitizer Antis yang dipengaruhi citra merek dan harga
pada masa pandemi Cow9

3. Kajian Literatur

a. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelianadalah langkah mengevaluasi yang menyebabkan pembeli
membuat ddtar peringkat produk pilihannya yang mana langkah ini membuat
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terciptanya keinginan untuk membeli Menurut Kotler 2006 (dalam Siregar dan
widiastuti, 2019) keputusan pembeliagaitu langkah memutuskan untuk membeli
sesuatu yang betubetul ingin dibeli kansumen. Menurut Kotler 2015 (dalam
Nugraha dkk, 2019) keputusan pembeliamdalah cara memutuskan termasuk
penetapan produk apa yang ingin serta tidak ingin dibeli dan hal tersebut
didapatkan melalui pengalaman terdahulu

b. Citra merek

Menurut Kotler 2008 (ddam Riyono,2016) citra merekmerupakan persepsiserta
keyakinan yang dilaksanakan pembeli yang terlihat pada asosiasi yang ada di
ingatan pembeli.Citra merekbiasanya dideskripsikan semua hal yang berhubungan
dengan merek yang diingat pembeli.

c. Harga

Menurut Tjiptono 2008 (dalam Ardiansyah,2017) harggaitu satuan moneter atau
ukuran lain termasuk didalamnya barang serta jasa lain yang jika ditukar bisa
mendapatkan hal milik ataupun menggunakan produk tersehut

METODE

Objek dari penelitian adalah produkhand sanitizer Antis di Siteba, dengan
sample di dapat 60 orang yang membeli antis di StelRenelitian ini memakai
metode purposive samplinggyang berarti menentukan responden dari populasi
menggunakan suatu kriteriayaitu Umur lebih 15 tahun, berdomisildi Siteba dan
pernah melakukan pembelian Antis.

Jenis data merupakan primer yang di dapat dari penyebaran Kkuisioner
kepada responden yang tepat dan sesuai kriteria.
Keputusan Pembelian
Berdasarkan pendapaKotler dan Amstrong 2008 (dalam Anam dkk,2021erdapat
empat indikator keputusan pembelian yaitu:

1. K
emantapan suatu produk

2. K
ebiasaarpembelianproduk

3. M
erekomendasikan kerangsekitar

4. M
embeli berulang

Citra Merek

Indikator yang membentuk brand imagemenurut Fandy Tjiptono 2005 (dalam
Riyono dan Budharja,2016) yaitu:

1. Citra Pembuat

2. Citra Pemakai

3. Citra Produk

Harga

Menurut Kotler dan Amstrong 2012 (dalam Nugraha dkk,2019) ada lima indikator
harga yaitu :

1. Kesesuaian harga dengan manfaatnya
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Persepsi harga dan manfaat
Keterjangkauan harga

Harga yangmampu bersaing
Harga sesuai dengan kualitas

abhwn

Uji Validitas

Dalam mengukur validitas pada penelitian ini diuji dengarConfirmatory Factor
Analysis (CFA) apabila setiap indikator adalah pengukur konstruk sehingga nilai
factor loadindersebut di atas0,4.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu alat pengukuran kuesioner yang menjadi indikator
dalam konstruk. Kuesioner disebut handal atau reliabel apabila responden
menjawab pertanyaan kuesioner secara stabil atau konsisten diukur hanya satu kali.
Supaya tahu variabel tersebut reliabel atau tidak memakai pengujiarhlpha
Cronbach.Jika koefisien alpha {) > 0,60 alat ukuinya dikatakan reliabel Ghozali
(2006).

Analisa Data
Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linier digunakan untuk mengetahwariabel independen
berpengaruh atau tidak dengan variabel dependennya yakni paBaand Image
(X1), Harga (X2) denganvariabel Keputusan pembelian (Y)Menganalisaregresidi
penelitian ini memakai persamaan regresi linier berganda Ghozali (2011). Dalam
penelitianitu penyusunan persamaan bisa dituliskan seperi dibawabh ini:
Y =) +11X1t[2X2+ €
Keterangan:
Y= Keputusan pembelian
X1= Citra Merek
X2 = Harga
] = Konstanta
Koefisien Regresi 7 1,1 2
e= Variabel pengganggudfsturbance error)

Uji Hipotesis (Uji t- Statistik)

Uji T menunjukan sejauh manapengaruh satu variabelbebasterhadap variabel

dependa (Ghozali,2016). Pengujian ini menggunakan kritertzerupa

a. Apabila nilai signifikan > 0,05 berarti hipotesis ditolak. Ini menandakan bahwa
dengan parsial variabel bebas tidak mempengaruhi dengan signifikan pada
variabel terikat.

b. Apabila nilai signifikan < 0,05 berarti hipotesis diterima. Ini menandakan bahwa
dengan parsial variabel bebas mempengaruhi dengan signifikan pada variabel
terikat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B | Std. Error Beta

1 (Constant)| .350 1.52§ .229 .82(0
ncﬂiérraek 476 074 639 6.399 004
Harga .192 .083 2320 2.324 .024

a. Dependent Variable:
Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisisregresi linear berganda diatas dapat dikemukakan
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =0,350 + 0,476 X + 0,192 X,

Dari persamaan Regresi berganda, di dapat koefisien regresi untuk variabel
citra merekbernilai positif yaitu 0,476. Hal ini berarti adanya pengaruh yang searah
antara citra merekdengan keputusan pembelian. Dimana setiap kenaikkan variabel
citra merek dari hand sanitizer Antis maka keputusan pembelian akan meningkat
sebesar 0,476 dengan asumsi variabel lain disaggonstan/tetap. Hal ini diperkuat
dengan hasil pengujian hipotesis pertama terkait pengaruhbitra merek terhadap
keputusan pembelian dengan menggunakan (Uji T) diperoleh nilaitu sebesar
0,000 (kecil dari 0,05).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahacitra merek berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian pada konsumen hand sanitizer Antis di Siteba,
sehingga hipotesis pertama (H diterima. Semakin baikcitra merekyang dihasilkan
pada sebuah produk hand sanitizer Antis maka citra positif yanaik akan
mempengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan pembelian, konsumen akan
membeli suatu produk dengan melihat merek dari produk tersebut sudah terkenal
banyak orang atau belum. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Musay dan Fransisca Paramitasari (2013) yang menyatakan
bahwa citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sehingga kenaikan
atau penurunan penilaian konsumen terhadagitra merek secara signifikan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumedal ini senada juga diungkapkan
oleh Fachira (2012) dan Widya Danarwati(2015).

Untuk koefisien variabel harga bernilai positif yaitu 0,192. Dimana setiap
kenaikkan variabel harga maka keputusan pembelian akan meningkat 0,192. Hal ini
diperkuat dengan lasl pengujian Hipotesis kedua dimana harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dengan menggunakan (Uji T) diperoleh nilai sebesar
0,024 (kecil dari 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian e sanitizer Antis di Siteba,
sehingga hipotesis kedua @ diterima. Semakin terjangkau harga suatu nilai
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produk yang ditawarkan hand sanitizer Antis maka akan semakin kuat dorongan
konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lufiana (2016) yang menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Begitu juga yang diungkapkan oleh
Normansari Wikan Dewi (2013) yang menyatakabahwa harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dan pengujian terhadap hipotesis maka dapat

disimpulkan:

1. Citra Merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian hand sanitizer
Antis di Siteba.

2. Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian hand sanitizer Antis di
Siteba.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh word of mouth dan keamanan
terhadap kepercayaan sebagai variabel intervening, dan mengetahui geenoh word of mouth,
keamanan, dan kepercayaan terhadap minat belMetode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalahPath Analysis Populasi penelitian ini adalah konsumen Shopee Khimarinstan.
Sampel penelitian ini sebanyak 120 orang denganréknon probability samplingengan pendekatan
purposive samplingaitu peneliti memilih sampel purposiveecara subjektif. Metode pengumpulan
data dengan kuesioner yang disebar melalgoogle formJenis data yang digunakan adalah data
primer. Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa WOM berpengaruh terhadap kepercayaan
konsumen dan keamanan berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen. WOM dan kepercayaan
berpengaruh terhadap minat beli, sedangkan keamanan tidak berpengaruh terhadap minat beli.
WOM dan keamana berpengaruh terhadap minat beli dengan kepercayaan sebagai variabel
intervening.

Kata Kunci : WOM, Keamanan, Kepercayaan Konsumen ,dan Minat Beli Konsumen

Abstra ct

The purpose of this study was to determine the effect of word of mouth and seastitgsoantr
intervening variable, and to determine the effect of word of mouth, security, and trust on buying interest.
The research method used in this research is Path Analysis. The population of this research is Shopee
Khmarinstan consumers. The sampletbis study was 120 people with a 4poobability sampling
technique with a purposive sampling approach, namely the researcher chose a purposive sample subjectively.
Methods of data collection with questionnaires distributed via google form. The tigpasefdia primary
data. The results of this study indicate that WOM has an effect on consumer trust and security has an effect
on consumer trust. WOM and trust have an effect on buying interest, while security has no effect on buying
interest. WOM and sedity affect buying interest with trust as an intervening variable.

Keywords : WOM, Security, Consumer Trust, and Consumer Purchase Interest

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologselalu mengalami kemajuan yang sangat pessdtiap
tahunnya. Sabh satu teknologi informasi yang mengalami perkembangan yaitu
teknologi internet. Perkembangan teknologi internet yang begitu pesat menjadi
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salah satu aspek yang mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup sebagian manuasia
saat ini. Kini i nternet mampu mempduas jaringan dan interaksi antara manusia
yang satu dengan yang lainnya melalui sarana dalam suatu media. Internet telah
menjadi perkembangan yang paling menarik di bidang teknologi informasi,
komunikasi, dan pemasaran.

Dalam lingkup pemasaran, pemanfaan akses internet salah satunya dalam
kegiatan ecommerce. £ommercadalah tindakan perdagangan, transfer maupun
pertukaran produk serta informasi lewat internet (Turban et al,2008) dalam Maria
Febriani Nonis (2019). Salah satu jeniss commercali Indonesiayang saat ini
berkembang pesat adalahe 8 commercgenis marketplace Secara sederhana,
marketplacedapat diartikan sebagai tempat dimana para pejual dapat membuat
akun dan menjajakan berbagai macam produk yang akan di jual. Salah satu situs
jual beli onlinedi Indonesia yang sedang berkembang saat ini yaitu Shop8beopee
membuat aplikasi mobile yang juga memudahkan konsumen untuk melakukan
transaksi jual beli melalui perangkasmartphone.

Minat beli merupakan salah satyerilaku konsumenyang munculsebagai respon
terhadap objek yang menunjukkan keinginan untuk melakukan pembeliaBanyak
sekali faktor yang mempengaruhi minat beli diantaranya seperti kepercayaan,
keamanan, word of mouth, kualitas produk, harga, dan masih banyak lagi.

Berdasarkan laar belakang masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 1)
Untuk menganalisis pengaruh Word Of Mouth (WOM) terhagh kepercayaan
konsumen. 2) Untuk menganalisis pengaruh keamanan terhadakepercayaan
konsumen 3) Untuk menganalisis pengaruh Word Of MoutiWOM) terhadap
minat beli konsumen 4) Untuk menganalisis pengaruh keamanan terhadapinat
beli konsumen.5) Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat beli
konsumen. 6) Untuk menganalisis pengaruh Word Of Mouth (WOM) terhadap
minat beli melali kepercayaan konsumen.7) Untuk menganalisis pengaruh
keamanan terhadap minat beli melalui kepercayaan konsumen.

2. Tinjauan Pustaka
a. Minat Beli Konsumen
Minat beli dapat diartikan sebagaitahap dimana konsumen membentuk
pilihan mereka diantara beberapa mekeyang tergabung dalam perangkat
pilihan, kemudian pada akhirnya melakukan suatu pembelian pada suatu
alternatif yang paling disukainya atausebagaiproses yang dilalui konsumen
untuk membeli suatu barang atau jasa yang didasari oleh bermacam
pertimbangan (Pramono, 2012:136 ).
b. Kepercayaan Konsumen
Kepercayaan adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan
semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut, dan
manfaatnya (Mowen, 2002) dalamNanda Andreas Octaviani (2020).
Kepercayaan meupakan gambaran pemikiran yang dianut seseorang
tentang gambaran sesuatu dan sikap adalah evaluasi, perasaan emosi, dan
kecenderungan tindakan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan
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dan bertahan lama pada seseorang terhadap objek atau gagasan temtent
(Kotler (2005) dalam Satrio Aji Setiawan (2018)
Word Of Mouth (WOM)

WOM adalah pertukaran komentar, pemikiran, atau id&le diantara dua
konsumen atau lebih, yang tak satu pun merupakan sumber pemasaran
(Mowen dan Minor, 2002:180) dalam Indah Nuril LailRois Arifin, dan M
Hufron (2018). Engel et al. (2001ylalam Nanda Andreas Octaviani (2020)
mendefinisikan WOM sebagai cara menyampaikan pendapat, komentar, atau
informasi.

Keamanan Bertransaksi

Keamanan bertransaksi merupakan salah satu aspek yang palpenting
dalam melakukan belanja dengan sistem onlin&Keamanan bertransaksi
adalah bagaimana suatu sistem mampu mencegah terjadinya tindak
kejahatan. Kasus kejahatan yang sering terjadi dalam berbelanja online
yaitu kasus penipuan seperti penyalahgunaalata konsumen dan sabotase.

HIPOTESIS

1. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hubungan antar variabel

dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut :

WOM

Kepecayan Minat Beli

Keamanan

2. Hipotesis

Berdasarkan landasan konsepall dan kerangka berfikir di atas, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H1

H2
H3

H4

: Diduga Word of Mouth ( WOM ) berpengaruh terhadap kepercayaan
konsumen

:Diduga keamanan berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen

: Diduga Word of Mouth ( WOM ) secara parsiaberpengaruh terhadap
minat beli konsumen

: Diduga keamanan secara parsiaberpengaruh terhadapminat beli
konsumen
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H5 :Diduga Kepercayaan konsumenberpengaruh terhadap minat beli
konsumen

H6 :Diduga Word of Mouth ( WOM ) berpengaruh terhadapminat beli
melauikepercayaan konsumen

H7 :Diduga Keamanan berpengaruh terhadap minat beli melalui
kepercayaan konsumen

METODE

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah non
probabiliy sampling dengan pendekatanpurposive samplingdengan 120 calon
responden harus memiliki kriteria tertentu yaitu, responden yang dipilih merupakan
konsumen Shopee Khimarinstan.

Metode analisis yang digunakadalam penelitian ini adalahPath Analysis
Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar
variabel. Analisis Path diawali dengan uji kualitas data, uji ini untuk mengetahui
ketepatan alat ukur dalam mengukur objek yang diteliti. Analisis Path memerlukan
uji asumsi klasik, untlkk menginterpretasikan data agar lebih relevan dalam
menganalisis. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uiji
multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabell
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tahap |

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .931 720 1.293 .198
WOM .554 .079 .53Y  7.057 .000
KEAMAN .347 .076 .345 4.587 .000
AN

a. Dependent Variable KEPERCAYAAN
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi pada penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikutY1 = 0,931 + 0,554X1 + 0,347X2 + e
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Tabel2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tahap Il

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4.393 1.36( 3.229 .002
WOM .650 176 444 3.697 .000
KEAMANAN .083 .154 .059 .542 .589
KEPERCAYA 213 173 153 1.23¢ 221
AN

a. Dependent Variable: MINAT_BEL
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi pada penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikutY:2 = 4,393 + 0,650X1 + 0,083X2 +
0,213(Y1)+ e

2. Uji Hipotesis

a. Ujit

1. Dari tabel diatas (Tabell) diperoleh t hitung untuk variabel WOM (X1)
lebih besar dari t tabel yakni 7,057 > 1,658 dan nilai signifikansi 0,00Q <
0,05. Jadi, variabel WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepercayaan (Y1) secara parsial.

2. Selanjutnya t hitung untuk variabel keamanan (X2) lebih besar dari t tabel
yakni 4,582 > 1,658 dan nilai signifikan 0,000 £ 0,05. Jadi, \ariabel
keamanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepercayaan (Y1) secara parsial.

Dari hasil uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling
dominan mempengaruhi kepercayaan konsumen Shopee Khimarinstan
adalah variabel WOM dengan nilai t hitung terbesar (7,057) dan nilai
signifikansi (0,000).

1. Dari tabel diatas (Tabel 42) diperoleh t hitung untuk variabel WOM (X1)
lebih besar dari t tabel yakni 3,692 > 1,658 dan nilai signifikansi 0,00Q <
0,05. Jadi, variabel WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat beli (Y2) secara parsial.

2. Selanjutnya t hitung untuk variabel keamanan (X2) lebih kecil dari t tabel
yakni 0,542 < 1,658 dan nilai signifikan 0,589 % 0,05. Jadi, varabel
keamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat beli (Y2)
secara parsial.

3. Selanjutnya t hitung untuk variabel kepercayaan (Y1) lebih besar dari t
tabel yakni 1,230 > 1,658 dan nilai signifikansi 0,221 ¥ 0,05. Jadi,
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variabel kepercayan mempunyai pengaruh dan tidak signifikan terhadap
minat beli (Y2) secara parsial.

Dari uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling
dominan mempengaruhi minat beli konsumen Shopee Khimarinstan adalah
variabel WOM dengan nilai t hitung terlesr (3,692) dan nilai signifikansi
(0,000).

b. Uji Jalur Path

Tabel 3
Nilai Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Regresi Beta Sig. Direct Indirect Total
Effect Effect Effect
WOM Y Kepercayaan 0,554 0,000 0,554 - 0,554
KeamananY 0,347 | 0,000 0,347 - 0,347
Kepercayaan
WOMY Minat Beli 0,650 | 0,000 0,446 - 0,446
KeamananY Minat 0,083 0,589 0,059 - 0,059
Beli
KepercayaanY Minat | 0,213 | 0,221 0,153 - 0,153
Beli
Intervensi Kepercayaa Terkait dengan WOM 0,554 x 0,554 +
Terhadap Minat Beli 0,153 = 0,153 =
0,0848 0,707
Intervensi Kepercayaan Terkait dengan Keamanan 0,347 x 0,347 +
Terhadap Minat Beli 0,153 = 0,153 =
0,0531 0,5

1. Nilai pengaruh langsung variabel WOM terhadap minat besiebesar 0,650
dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,707 yang berarti nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung, maka dapat
dikatakan intervening.

2. Nilai pengaruh langsung variabel keamanan terhadap minat beli sebesar
0,083 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,5 yang berarti nilai pengaruh
tidak langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung, maka
dapat dikatakan intervening.

c. Uji Koefisien Determinasi R

Tabel 4
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R Tahap |

Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .80 .654 .648 .929
a. Predictors: (Constant), WOM, KEAMANAN

b. Dependent Variable: KEPERCAYAAN

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021
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Dari tabel diatas diperoleh koefisie determinasi (R2) sebesar 0,648
(64,8%). Hal ini berarti bahwa variabel terikat kepercayaan (Y1) dapat
dijelaskan oleh variabel WOM (X1) dan kemanan (X2) sebesar 64,8%
sedangkan sisanya 35,2% dijelaskan oleh variak@lvariabel lain diluar
variabel yang dteliti.

Tabel
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R Tahap Il
Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the]
Model R R Square Square Estimate
1 616 .380 .364 1.744

a. Predictors: (Constant), WOM, KEAMANAN, KEPERCAYAAN
b. Dependent Variable: MINAT_BELI

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Dari tabel diatas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,364
(36,4%). Hal ini berarti bahwa variabel terikat minat beli (Y2) dapat
dijelaskan oleh variabel WOM (X1), kemanan (X2) dan kepercayaan (Y1)
selesar 36,4% sedangkan sisanya 63,6% dijelaskan oleh varigbehriabel
lain diluar variabel yang diteliti.

PEMBAHASAN

Pengaruh WOM Terhadap Kepercayaan ( H1)

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan pengujian
secara parsial digtahui bahwa variabel WOM (X1) diperoleh koefisien sebesar 0,554
, t hitung 7,057 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa
WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kepercayaan
Konsumen Shopee Khimarinstanyang bearti H1 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Satrio AjiS. (2018) tentan

Ter hadap

Mi nat Bel

g OAnalisis Pengaruh Wol

[ Dengan

Kepercayaan S

menunjukkan hasil bahwa WOM berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan.

Pengaruh Keamanan Terhadap Kepercayaan ( H2)

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel keamanan (X2) diperoleh
koefisgen sebesar 0,347 , t hitung 4,582 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menyatakan bahwa keamanan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap Kepercayaan Konsumen Shopee Khimarinstagang berarti H2

diterima.

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
(2017) tentang

olehDi y an
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dan Keamanan Terhadap Kepercayaan (Trust) Pengguna Internet Dalam
Mel akukan Transaksi Jual Bel i a ®uarhaname 0 m
berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan konsumen.

Pengaruh WOM Terhadap Minat Beli ( H3)

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel WOM (X1) diperoleh koefisien
setesar 0,650 , t hitung 3,692 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menyatakan bahwa WOM mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Minat Beli Konsumen Shopee Khimarinstaryang berarti H3 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengangnelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Adhanu Catur Mahendrayasa, Srikandi Kumadiji, Yusri Abdillah (2014) tentang
OPengaruh Wor d Of Mout h Terhadap Mi nat E
Keputusan Pembelian (Survei Pada Mahasiswa Pengguna Kartu Selular GSM
0 | M3mgkatan 2011/2012 dn 2012/2013 Fakultas llmu Administrasi Universitas
Brawijaya Malang), menunjukkan hasil bahwa WOM berpegaruh terhadap minat
beli.

Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Beli ( H4 )

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganddengan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel keamanan (X2) diperoleh
koefisien sebesar 0,083 , t hitung 0,542 dan nilai signifikan 0,589 6,05.. Hal ini
menyatakan bahwa keamanan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Minat Beli Konsumen Shopee Khimarinstanyang berarti H4 ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Maria FebrianiN.(20L 9) o0 Pengaruh Persepsi Keamanan, f
dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Minat Beli Secara Online Pada Marketplace
Shopeed, menunjukkan hasil bahwa keamanan t

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Beli (H5)

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis regresi berganda dengan
pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel kepercayaan (Y1) diperoleh
koefisien sebesar 0,213 , t hitung 1,230 dan nilai signifikansi 0,22{1 ;05.. Hal ini
menyatakan bahwa kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Minat Beli Konsumen Shopee Khimarinstaryang berarti H5 di terima.

Hasil penelitian ini sejahn dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Satrio Aji S. ( 2018) tentang OAnalisis Pengaruh Wol
Terhadap Mi nat Bel i Dengan Kepercayaan S
meryatakan hasil bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen.

HubunganWOM terhadap minabeli melalui kepercayaan konsumen (H6)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur Path Analisyg diketahui
pengaruh langsung yang diberikan kepada WOM terhadap Kepercayaan sebesar
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0,554 sedangkan pengaruh tidak langsung variabel WOM terhadap minat beli
melalui kepercayaan sebesar 0,0848 maka pengaruh total variabel WOM terhadap
minat beli sebesar 0,707. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa
nilai pengaruh langsung variabel WOM terhadap minat beli sebesar 0,650 dan
pengaruh tidak langsungsebesar 0,707 yang berarti nilai pengaruh tidak langsung
lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
secara tidak langsung variabel WOM melalui kepercayaan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap minat beliyang bearti H6 diterima.

Pengaruh Keamanan terhadap minat beli melalui kepercayaan konsumen (H7)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur Path Analisyg diketahui
pengaruh langsung yang diberikan kepada keamanan terhadap Kepercayaan sebesar
0,347 sedangkampengaruh tidak langsung variabel keamanan terhadap minat beli
melalui kepercayaan sebesar 0,0531 maka pengaruh total variabel keamanan
terhadap minat beli sebesar 0,5 Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui
bahwa nilai pengaruh langsung variabeldamanan terhadap minat beli sebesar
0,083 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,5 yang berarti nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibandingkan nilai pengaruh langsung. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa secara tidak langsung variabel keamanan melalui dsayaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beliyang berarti H7
diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasdratas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruhpositif dan signifikan WOM tehadap kepercayaan pada
konsumen Shopee Khimarinstan.

2. Terdapat pengaruhpositif dan signifikan keamanan terhadap kepercayaan pada
konsumen Shopee Khimarinstan.

3. Terdapat pengaruhpositif dan signifikan WOM terhadap minat beli pada
konsumen Shopee Khimaritan.

4. Tidak terdapat pengaruhpositif dan tidak signifikan keamanan terhadap minat
beli pada konsumen Shopee Khimarinstan.

5. Tidak terdapat pengaruhpositif dan tidak signifikan kepercayaan terhadap
minat beli pada konsumen Shopee Khimarinstan.

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan WOM terhadap minat beli dengan
kepercayaan sebagai variabel intervening pada konsumen Shopee
Khimarinstan.

7. Terdapat pengaruhpositif dan signifikan keamanan terhadap minat beli dengan
kepercayaan sebagai variabel interveningpada konsumen Shopee
Khimarinstan.
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PengaruhOperating Capacity, Sales Growth, Arus Kas Dan
Leverage TerhadapFinancial Distress (Studi Empiris Perusahaan
Jasa Sektor Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015
2020)

The Influence Of Operating Capacity, Sales Growth, Cash Flow And Leverage On
Financial Distress (Empirical Study on Semarang City Government  Transportation
Sector Service Companies Listed on the Indonesia Stock Exchang@20%6

Siti Novianti UswaturKhasanahi, Fatmasari Sukestj Nurcahyon@: Hardiwinoto?, Alwiyahs
Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Semarang, Jawa Tengah, Indonesia
sitinoviantiuswatunl3@gmail.cor

Abstrak

Pendlitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan secara empiriaktor-faktor
yang menpengaruhi Financial Distressdengan menggunakan variabel operatincapacity, sales
growtharus kas darleveragpada perusahaan transportasiyang terdaftar di Bursa Efek | ndonesia
tahun 201562020. Jenis pendlitian ini adalah pendlitian kuantitatif denganteknik pengambilan
sampel menggurakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan kriteria yang
telah ditentukan oleh pendliti. Metode yang digunakan dalam penelitian menggurekan regresi
linear bergandadengan bantuanprogram SPSSvers 25. Hasil dalam penélitian ini menunjukkan
operating capacitperpengaruh positif terhadap finandal distres yang berarti rendahnya nilai
operating capacitynaka akan menyebabkarfinancial distressSales growtldan arus kastidak
berpengaruh terhadap finandal distressyang berarti besar kecilnya nilasales growttian arus kas
tidak mempengaruhi terjadinyafinancial distressLeveragberpengaruh positif terhadap finandal
digtres, yang berarti tingginya nilai hutang maka akan menyebabkafinandal distres.

Kata kunci : operating capacitgales growtlarus kas Jeverage, financial distress

Abstract

This researclvas conductetie empirically provibe factors that influencerfancial Distress by using the
variables operating capacity, sales growth, cashafloWeverage in transportation companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2@PR20. This type of research is quantitative research with sampling
technique usingurposive sampling method, namely the selection of samples with criteria determined by the
researcher. The method used in this study uses multiple linear regression with thieels#$8fversion

25 program. The results in this study indicate thatatipey capacity has a positive effect on financial
distress, which means that a low operating capacity value will cause financial distress. Sales growth and
cash flondo not effedinancial distress, which means the size of the value of sales growtkhafiolca

does not affect the occurrence of financial distress. Leverage has a positive effect on financial distress, which
means that the high value of debt will cause financial distress.

Key wordsOperatingCapacity,SalesGrowth,CashFl ow,L everage;inancial Distress

1. PENDAHULUAN
Kinerja perusahaan adalahgambaran tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alalat analisis keuangan, sehingga dapat
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang

Universitas Muhammadiyah Semarang
Seminar Nasional Publikasi Hasil- Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
386


mailto:sitinoviantiuswatun13@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional UNIMUS
(Volume 4, 2021)

e-ISSN : 2654-3168
p-ISSN : 2654-3257

@®

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu Apabila kinerja
perusahaan baik maka keadaan keuangan baik begitu juga sebaliknya. Keadaan
keuangan yang tidak baik ini apabila dibiarkan terusnenerus akan berdampak
buruk pada perusahaan. Salah satu dampaknya adll perusahaan akan
mengalami kesulitan keuangan atabinancial Distress

Tabel 1.1 Perusahaan Transportasi yang TerindikdSnancial distress

Perusahaan Perusahaan Total
Tahun | dengan DER >1| dengan DER <1 | perusahaan | Presentase
2015 20 perusahaan | 12 peusahaan | 32 perusahaan 63%
2016 21 perusahaan | 11 perusahaan | 32 perusahaan 67%
2017 25 perusahaan | 10 perusahaan | 35 perusahaan 71%
2018 26 perusahaan | 16 perusahaan | 42 perusahaan 62%
2019 34 perusahaan | 11 perusahaan | 45 perusahaan 75%
2020 32 perusahaan | 14perusahaan | 46 perusahaan 69%

2.
2.1

2.2

perusahaan mengelola aset perusahaan.

Sumber: IDX Annual report perusahaan transportasi yang diolah

Perusahaan yang mengalamfinancial distressbiasanya memiliki masalah
dengan rasio keuangan, salah satunya radeverageNilai rasio leverage/ang
lebih besar @ri 1, artinya jumlah utang perusahaan lebih besar dibandingkan
total ekuitas perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti
menambahkan variabel arus kas. Salah satu informasi yang terdapat di dalam
laporan keuangan adlah informasi mengenai arus kas perusahaan. Perbedaan
lainnya dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengambil
perusahaan jasa sektor transpotasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 201% 2020 sebagai populasi.

Berdasarkan latar b&akang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apala@erating
capacity, sales growtlirus kas danleveraggerusahaan jasa sektor transportasi
memiliki pengaruh terhadaginancial distress

KAJIAN PUSATAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

. Signalling Theory

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalahsignalling theory
Signalling Theory adalah teori yang mengungkapkan perusahaan
memberikan sinyal kepada pemakai laporan keuangan, baik berupa ainy
positif (good newsnaupun sinyal negatif fad news

PengaruhOperating Capacity terhadapFinancial Distress

Operating capacitpdalah rasio pengukur keefektifitas dan efisiensi suatu
Semakin efisien perusahadamda

mengelola aset maka semakin besar peluang perusahaan terhindar fitzaincial
distresshal ini sejalan dengan teori sinyal yang mengungkapkaperating capacity
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yang tinggi menunjukkan sinyal yang positif bagi stakeholder, karena perusahaan di
anggapmampu mengelola asetnya dengan baik untuk meningkatkan penjualan.

Penelitian yang dilakukan olehWidhiari & Aryani Merkusiwati (2015) dan
Susilowati dan Fadlillah (2019)nenyebutkanoperating capacityerpengaruh negatif
terhadap financial distressHal tersebut berarti bahwa semakin efektif perukaan
mengelola aset perusahaan maka semakin besar potensi perusahaan terhindar dari
financial distress
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai
berikut :

H1 = Operating Capacityerpengaruhnegatif terhadapfinancisl distress.
2.3 PengaruhSales Growth terhadapFinancial Distress

Sales Growtladalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian.
Perusahaan dengarsales growtlyang tinggi memberikan tandabahwa kondisi
perusahaan tersebut baik sehingga semakin besar kemungkinan perusahaan
terhindar dari financial distress hal ini sejalan dengan teori sinyal yang
mengungkapkansales growtlyang tinggi menunjukkan sinyal yang positif bagi
stakeholder, sebalperusahaan mempunyai kecenderungan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan.

Penelitian yang dilakukan olehWidhiari & Aryani Merkusiwati (2015) dan
Amarilla et al., (2017) menyebutkan bahwa sales growthberpengaruh negatif
terhadap financial distress Hal tersebut berarti semakin tinggisales growtimaka
semakin besar potensi perusahaan tersebut terhindar darancial distress
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat diruskan adalah sebagai
berikut :

H2 = Sales Growtherpengaruhnegatif terhadapfinancial distress.
2.4  Pengaruh Arus Kas terhadapinancial Distress

Arus kas adalahaporan yang menggambarkan arus kas masuk dan arus kas
keluar secara terperinci satu periodeaktu tertentu. Jika arus kas yang dihasilkan
perusahaan mengalami kenaikan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan
terhindar dari financial distress, hal ini sejalan dengan teori sinyal yang
mengungkapkan arus kas yang tinggi menunjukkan sinyal yang gpif bagi
kreditur, sebab perusahaan dianggap mampu membayar hutang kepada kreditur.

Dalam penelitian yang dilakukan olehSaleh (2018) dan Amarilla et al.,
(2017) menyebutkan bahwa arus kas berpengaruh negatif terhaddmancial
distress hal tersebut berarti semakin tinggi arus kas yang diperoleh maka akan
semakin besar potensi perusahaan terhindar danancial distress
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai
berikut :

H3 = Arus kas berpengarumegatif terhadapfinancial distress
2.5 PengaruhLeverage terhadapFinancial Distress

Leveragaalah rasio yang dapat dipakai untuk menghitung seberapa besar

pembelanjaan atau pembiayaan suatu perusahaan yang berasal dari hutahkga
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nilai hutang yang dimiliki perusahaan tinggi maka kemungkinan terjadinya
financial distress semakn besar, hal ini sejalan dengan teori sinyal yang
mengungkapkandebt to equity ratidengan nilai yang tinggi akan menunjukkan
sinyal yang negatif bagi kreditur, sebab semakin tinggi rasio ini menunjukkan
semakin banyak pendanaan yang dilakukan oleh hutgn

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan Fadlillah (2019)
menyebutkan bahwaleveragéerpengaruh positif terhadapfinancial distress Hal
tersebut berarti bahwa semakin besar pendanaan perusahaan yang berasal dari
hutang, maka akan semakin désar pula kemungkinan perusahaan mengalami
financial distressBerdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut:.

H4 = Leveragberpengaruh positif terhadaginancial distress.

3. METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunaka dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
data Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek lmlonesia periode 2018020. Pada
penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalaNon probability samplingaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Beberapa
kriteria yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015020.

2. Perusahaan jasa sektor transportasi yang menerbitkan laporan keuangan
berturut-turut selama periode 201:2020.

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang menyddia data yang
dibutuhkan untuk menghitung interest converage rattan variabel yang
digunakan dalam penelitian

Penelitian ini menguji bagaimana pengarubperating capacity, sales grqvaius

kas danleverageerhadap financial distressdi perusahaan jasaektor Transportasi.
Penelitian ini dilakukan pengujian menggunakan program SPSS 25 dengan 3 tahap
yaitu Uji Deskriptif, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis.
1. Analisis uji Deskriftif
Analisis ini berguna untuk menjabarkan data kuantitatif sebelum dianalisi
regresi linear berganda.
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melakukan deteksi penyimpangan pada

persamaan regresi berganda.

1. Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel atau residual berdistibusi normaltau tidak normal.
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2. Uji Multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemah
adanya korelasi antar variabel independen

3. Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggua periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periodé.t

4. Uji Heterokedastisitadertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yandain.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Berganda digunakasigunakan untuk menghitung besarnya

pengaruh variabel independe®perating CapacifySales GrowthArus Kas dan

Leveragéerhadap variabel dependefinancial distressPersamaan regresi yang

digunakan dalam penelitian ini adah :

Y=1+11X1+12X2+13X3 +14X4+ e

1. Uji Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya dapat mengukur seberapa jauh
kemampuan mengenai model dalam menerangkan variasi variabel dependen

2. Uiji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Uji signifikasi, yaitu pengujian terhadap pengarutyang terjadi dan variabel
bebas secara bersansama terhadap variabel terikat

3. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Uji signifikasi, yaitu pengujian terhadap pengarutyang terjadi dan variabel
bebas secara bersarsmmaterhadap variabel terikat

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kriteria yang telah diterntukan terdapat 20 perusahaan jasa
sektor transportasi yang sesuai dengan kriteria, 20 perusahaan tersebut adalah
sebagai berikut :
Tabel 3.1 Perusahaan Jasa Sektor Tramsasi

No Kode perusahaan Nama perusahaan

1 ASSA PT Adi Saran Armada Tbk

No Kode perusahaan Nama perusahaan

2 BBRM PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk
3 BLTA PT Berlian Laju Tanker Tbk

4 BULL PT Buana Lintas Lautan Tbk

5 CANI PT Capitol Nusantaa Indonesia Tbk

6 HITS PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk

7 IATA PT Indonesia Transport dan Inftrastucture Thk
8 LEAD PT Logindo Samuderamakmur Tbk

9 LRNA PT Eka Sari Lorena Transport Tbk

10 MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk
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11 MIRA PT Mitra International Resources Tbk

12 NELY PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk

13 PORT PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk

14 PTIS PT Indo Straits Thk

15 RIGS PT Rig Tenders Indonesia Tbk

16 SAFE PT Steady Safe Tbk

17 SDMR PT Samudera Indonesia Tbk

18 TAMU PT Pelayaran Tamarin Samudra

19 WEHA PT Weha Transportasi Indonesia Tbk

20 WINS PT Wintermar Offshore Marine Tbk

Tabel 3.2 Hasil Uji Analisis Deskriptif
Minimum Maximum Mean Std.Deviation

Operating ,03 1,22 ,337 ,194
Capacity
Sales Growth -,93 1,04 -,003 ,339
Arus Kas -,28 3,85 ,466 ,672
Leverage ,08 1,88 ,536 274
Financial -,99 4,58 ,228 1,085
Distress

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas
One Sample Kolmogorostmirnov Test sebelum Transformasi

Unstandardized

Residual
N 120
Normal Parameters? Mean ,000000C
Std. Deviation ,9820394(
Most Extreme Differences Absolute ,129
Positive ,129
Negative -,114
Test Statistic ,129
Asymp. Sig. (2tailed) ,000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3.3 dapat diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dayi (0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa data residual tidak terdistribusi secara normallenurut
Ghozali (2016) hal ini dapat diatasi dengan melakukaransformasi.Transformasi
data adalah upaya yang dilakukan @ngan tujuan untuk mengubah skala
pengukuran data asli menjadi bentuk lain sehingga data dapat memenuhi asamsi
asumsi yang mendasari analisis ragam.
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Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas

One Sample KolmogorosSmirnov Test setelah transformasi
Unsndardized

Residual
N 120
Normal Parametersp Mean ,000000C
Std. Deviation ,4214284:
Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,070
Negative -,037
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2tailed) ,200°d

Dengan melakukan transformasi data dengan ak&uadarta (SQRT) hasil uji
normalitas One SampleKolmogoroxSmirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 yang mana mengindikasikan bahwa nilai tersebut lebih gari
(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data sudah terdistribusi secaramat.

Tabel 3.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Statistik Kolinearitas )
. Kesimpulan
Variabel Tolerance VIF

TOTA ,880 1,037 Bebas multikoiniearitas

Sales ,943 1,060 Bebas multikoiniearitas
Growth
Arus Kas ,675 1,487 Bebas multikoiniearitas

DAR 678 1,485 Bebas multikoiniearitas

Perhitungan nilai tolerance menunjukkan bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilaitolerancekurang dari 1 dan tidak ada satupun
variabel independen yang memiliki VIF > 10. Jadi, dapat disimpulkan tidak ada
korelasi antar variabel independen (bebas) atau tidak terjadi multikolonieritas.

Tabel 3.6 Hasil Uji Autokorelasi

Std. Error
Adjusted of the Durbin-
Model R R Square R Square Estimate  Watson
1 124 ,513 ,503 1,238 1,558

Berdasarkan tabel 3.6 nilaDurbin - Watson(DW) yang diperoleh adalah sebesar
1,558. Dengan demikian, berdasarkan ujiurbin - Watson(DW) diatas 1,558 tidak
terletak diantara dU dan 46 dU sehingga belum ada kesimpulan yang pasti
mengenai ada atau tidaknya gejala autokorelasi. Jika antar résal tidak terdapat
hubungan korelasi maka dapat mendeteksi autokorelasi menggunalumn Test
Run Testbertujuan untuk melihat apakah data residual terjadi secanr@andom atau
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